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DJAWA HOKOO KAI MELANGKAH

Djawa Hokoo Kai, Himpoenan Kebaktian Rakjat, telah mengadakan Rapat Roksasa oentoek pertama
kali dipoesatnja pada tanggal 9 Maret j.l. Ia telah merentangkan setjara koecat pergerakan penglaksanaan
oentoek memadjoekan pemerintahan Balatentara, tempat 50 djoeta pendoedoek di Djawa bersatoe padoe,

jang

madjoc kearah tjita-tjita oentoek melaksanakan segala oesaha pemerintah Balatentara dengan semangat
moelia. Maka pembelaan tanah Djawa jang telah siap-sedia akan perang

. . . . :

bertambah koeat sehingga dapat diharapkan kemadjoean pemerintah

mati-matian, makin
Balatentara kita setjara pesat

Amanat Saiko Sikikan pada Hari Pem-
bangoenan Djawa Baroe Ke-I1

Oentock menjamboet Hari Pembangoenan Djawa Baroe jang
kedoca, pada hari ini kami mempermakloemkan hal-hal dibawah
ini kepada segenap pendocdoek ditanah Djawa berkenaan dengan
perdjalanan Pemerintahan ditanah Djawa jang meroepakan garis
penting dalam peperangan.

Sesoedah  kami memberi izin  oentoek mengambil bagian dalam
pemerintahan negeri pada tahoen jang laloe, pendoedock senantiasa
menjoembangkan tenaga kepada Pemerintah Balatentara Dai Nippou
dengan segiat-giatnja. Dan ketika membentock ,,Tentara Pembela
Tanah Air” sesocai dengan permintaan pendoedock ditanah Djawa,
dengan segera pendoedock dari segenap lapisan memadjoekan  diri
ocntock memenochi kewadjiban.

Keibodan dan Seinendan djoega melakoekan kewadjiban membela
Tanah Air; pendoedock oemoempoen mengoesahakan diri ocentoek
menambah bahan-bahan makanan.

Hal-hal ini memboektikan, bahwa oesaha Balatentara Dai Nippon,
anggota-anggota Pemerintah, pendoedock-pendoedock jang  terke-
moeka dan pemocka-pemoeka Islam, selakoe pemimpin rakjat, adalah
baik sekali dan rakjat ditanah Djawapoen senantiasa menoeroet pim-
pinan mereka itoe.

Kami merasa amat girang atas kemadjocan pembangoenan Djawa
Baroe jang sedemikian  tjepat.

Tetapi meskipoen demikian, kepada pendoedock ditanah Djawa
diharapkan sekali lagi, pada masa jang semakin genting ini, oentoek
beroesaha mempertegoch kedoedoekan Djawa dalam peperangan hing-
ga mendjadi tegoeh setegoeh-tegoehnja.

Oleh karena itoe, dengan memasoekkan orang-orang Nippon kedalam
Badan Baroe, maka dilaksanakanlah tjita-tjita baroe tentang mem-
bentoek Badan Baroe jang bermaksoed akan mempersatockan tenaga
segala lapisan pendoedock ditanah Djawa.

Sesoedah kami memerintahkan oentoek membentock Badan Baroe
kebaktian rakjat, dengan amanat kami pada tanggal 8, boelan 1, Pa-
nitia Persiapan Badan Baroe jang terdiri dari bangsa Nippon dan
wakil-wakil pendoedock ditanah Djawa, dengan segera moelai beroe-
saha dengan giat oentoek mendjalankan perintah kami dengan sebaik-
baiknja, schingga beberapa minggoe kemoedian, ja'ni pada tanggal
1 Maret soedah siap soesoenan Badan Baroe ,,Djawa Hokokai, Him-
poenan Kebaktian Rakjat”. Selandjoctnja pada hari ini diseloeroch
tanah Djawa diadakan ocpatjara pelantikan resmi Djawa Hokokai,
Himpoenan Kebaktian Rakjat.

Hal ini menjenangkan hati kami dan kami berterima kasih kepada
anggota-anggota ,,Djawa Hokokai” itoc.

Teroctama kami merasa sjoekoer atas ketoeloesan hati pendoedoek
ditanah Djawa, jang menoendjockkan kepertjajaan kepada Dai Nip-
pon dan beroesaha bersama-sama dengan Dai Nippon. Pada sa’at
.Djawa Hokokai” berdiri, Badan Poesat Tenaga Rakjat diboebarkan
dengan kemaocan sendiri, jang menandakan, bahwa mercka dari
Poetera soedah insaf betoel akan maksoed dan toedjoean Badan Baroe
ini. Kakjo Sokai djoega mengochah socsocnannja sesocai dengan mak-
soed dan toedjocan Badan Baroe itoe.

Djika mengingat keadaan peperangan dimasa ini, sekaranglah
sa’atnja jang genting sekali. Hidoep-matinja Dai Nippon choesoesnja,
Asia Timoer Raja oemoemnja, bergantoeng kepada kesoedahan pe-
perangan ini.

Sebab itoe pada waktoe jang genting ini, dengan memoesatkan
tenaga-tenaga pendoedoek ditanah Djawa, baik bangsa Nippon,
maoepoen pendoedock oemoerm, anggota Balatentara dan Pemerintah
haroes menjoembangkan tenaga dengan giat socpaja dapat didjalan-
kan pemecrintahan ditanah Djawa sebaik-baiknja, dengan peranta-
raan .,Djawa Iokokai”, schingga dapat dikatakan, hahwa ,,Djawa
Hokokai, Tlimpoenan Kebaktian Rakjal”, soedah melakockan kewa-
djibannja dengan baik oentock menjoembangkan tenaga pendocdock
tanah Djawa dengan soenggoch-soengzoch kepada ocsaha mentjapai
kemenangan achir dan ocsaha membangoenkan Djawa Bavoe dan
tidak ada djalan lain lagi dari pada kebaktian seperti terseboet diatas.

Dengan demikian kami harap maksoed dan toedjocan Perang Soetji.
ini, jaitoe membentock Lingkoengan Kemakmoeran Bersama di Asia
Timoer Raja dapat ditjapai dengan lebih docloe memperolel keme-
nangan achir dalam peperangan ini, sedang semangat berbakti jang
njata dan semangat perdjoeangan jang gagah berani haroes diboelkti-
kan dengan mempersatoekan tenaga 50 djocta pendoedoek ditanah
Djawa.

Kepada pendocdoek ditanah Djawa kami berharap, djanganlah
sekali-kali menjia-njiakan kepertjajaan kami.

Djakarta, tanggal 9, boelan 3, tahoen 2604.
SAIKO SIKIKAN.

Pedoman
Djawa Hoko Kai, Himpoenan Kebaktian Rakjat

1. Kita insaf dengan sesoenggoeh-soengroehnja akan arti Perang
Soetji Asia Timoer Raja ini dan sedia berkoerban dengan Djiwa dan
raga serta berdjocang dengan

segenap tenaza oentoek mentjapai
kemenangan achir.

Peperangan Asia Timoer Raja ini adalah peperangan soetji jeng
ditakdirkan Tochan oentoek melepaskan  Asia dari koengkoengan
Amerika, Inggeris dan Belanda, jang tidak mengenal peri kema-
noesiaan, dan oentoek membangoenkan masjarakat baroe jang ber-
dasarkan keadilan dan kebenaran. Dan timboel atau tenggelamnja
bangsa-bangsa Asia Timoer Raja adalal tergantoeng pada akibat
peperangan int. Oleh karena itoe pendocdoek Djawa haroes mem-
bangkitkan semangat berdjoeang dan mengoerbankan djiva dan raga
dalam oesaha meroentoehkan Amerika dan Inggeris serta melaksa-
nakan takdir Tochan itoe dengan menahan segala kesoekaran lahir
dan batin jang disebabkan oleh perdjalanan peperangan ini.

9. Kita akan mempertegoeh semangat kabaktian dan melaksanakan
segala kewadjiban oentoek menjempoernakan ocsaha Pemerintah
Balatentara, dengan meloepakan kepentingan sendiri.

Oentock  melaksanakan  kemenangan achir dalam peperangan
ini, kita pendoedoek Djawa hendaklah melakoekan : terhadap moe-
soch dari locar mengocrbankan diri dalam oescha mempertahankan
tanah air, dan terhadap lkedalam negeri menjoembanghkan tenaga
oentoek menjempoernakan  segala oesaha dan tindakan-tindakan
Pemerintah Balatentara.

Berhoeboeng  dengan itoe, hendaklah  kita mempertegoehkan se-
mangat kebaktian dan  mengoerbankan diri dengan mendjaoehkan
kepentingan sendiri dan memerangi hawa-nafsoc.

Dan lagi, dengan perboeatan. kita sendiri sebagai teladan, kita
oesahakan mentjapai kemadjocan jang pesat dalam tindakan Peme-
rintah Balatentara di Djawa serta melakoekan segala kewadjiban
jang haroes dipikoel oleh seloeroeh pendoedock Djawa dalam melak-
sanakan peperangan itoe sampat terijapai kemenangan achir,
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3. Kita haroes menjempoernakan pembangoenan Djawa Baroe
sebagai satoe anggota jang kocat dalam lingkoengan kema’moeran
bersama di Asia Timoer Raja dengan tidak memandang perbedaan
bangsa dan perbedaan peckerdjaan, sehingga segenap pendoedoek
Djawa hidoep bersatoe dalam persaudaraan, soepaja kemenangan
achir dalam peperangan soetji ini lekas tertjapai.

Asia Timoer Raja ialah soeatoe roemah tangga jang hendaknja
semakin ma’moer dan semakin madjoe berdasarkan persahabatan
jang karib dan persatoean semangat jang erat antara segenap bangsa
Asia Timoer Raja.

Oleh  karena itoe, tanah Djawa haroes dibersihkan lebih dahoeloe
dari pengaroch Amerika, Inggeris dan Belanda dan tiap-tiap orang
jang bersifat moesoeh haroes disingkirkan. Kemoedian baroclah
segenap pendoedoek dapat  bergaoel dengan baik dalam socasana
persaudaraan, batk pegawai negeri, maoepoen ra’jat djelata dibawah
pandji-pandji Balatentara.

Dengan  djalan  itoe kita boelatkan segenap tenaga pendoedoek
dan dirikan dengan sekokoh-kokolnja soeatoe benteng jang tidak
moengkin dirobohkan. Dan kita djega soepaja djangan sampai ada
keketjewaan dalam oesala pembelaan dan pembangoenan Djawa,
sebagai anggota keloearga dalam lingkoengan kema’moeran bersama
di Asia Timoer Raja, oentoek menjelesaikan Perang Soetji ini
dengan sempoerna.

HOOKOQOO SEISIN ATAU SEMANGAT
KEBAKTIAN NIPPON

Oleh: Kanichi Arimura.

Sekarang Djawa Hookoo Kai
telah dibentoek. Kita mempersa-
tockan segenap pendoedock jang
berdiam di Djawa ini. Kita
mentjeboerkan diri dengan rasa
kebaktian oentoek melaksanakan
tindakan dan oesaha pemerintah-
an Balatentara atas keboelatan
persatoean diantara Balatenta-
ra, Pemerintah dan Ra’jat, soe-
paja mentjapai kemenangan achir
dalam perang soetji ini.

Seloeroeh anggota Djawa Hoo-
koo Kai hendaknja melakoekan
pekerdjaan Djawa Hookoo Kai
tadi dengan semangat kebaktian. Saja akan mengocraikan apa jang
diartikan Hookoo Kai Seisin di Nippon.

Dasar Hookoo Seisin ialah mengabaikan diri sendiri. Artinja segala
pikiran jang timboel dari ,,akoe”, perasaan hanja menjockai barang jang
satoe sadja, tapi jang lain tidak, segala hawa nafsoe, sikap hendak
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mempertahankan perasaan hati sendiri dsb. djadi segala angkara mocrka
jang bersifat individualisme ditahan serta dikekang, Sekalipoen dengan
mengorbankan djiwa tetap menoeroet kepada titah J. M. M. mengabdi-
kan diri oentock kepentingan negara. Mangabaikan diri sendiri ini
sesoenggoechnja di Nippon sedjak pocrbakala toercen-temoeroen di-
adjarkan. Keloearga J. M. M. jang bersamboeng-samboeng itoe sedjak
doeloe selaloe mentjoerahkan perhatian kepada ra’jatnja, jang dipan-
dangnja sebagai anaknja sendiri, selaloe pocla beroesaha memperhaloes
batin, agar melakockan pemerintahan jang bidjaksana oentock ra’jat.
sedangkan ra’jat memoeliakan J. M. M. sebagai orang toea negara jang
terlebih  haroes dipentingkan daripada orang toea masing-masing.
Diwaktoe Nippon mendidik anak? tiada diadjarkan kepada anak?®,
soepaja beroesaha goenakehidoepan sendiri, akan tetapi, soepaja mendja-
di orang jang bergoena oentoek Mikuni. Mikuni artinja negara J. M. M.
Demikian bockan goena diri sendiri, melainkan goena J. M. M. atau
goena oemoem, itoelah jang diartikan .,mengabaikan diri sendiri”.

Demikan J. M. M. mengasihi ra’jat, kebaikannja djoega ra’jat pada
ketika mengenangkan J. M. M. Rasa kasih sajang jang sangat dalam
dan rasa menghormat dan memoeliakan diantara J. M. M. dengan ra’jat
ditambah dengan oesaha mempertinggi adab sclama didalam beriboe-
rihoe tahoen itoe teroes dipelihara, sehingga di Nlpp()n segala kesoesilaan
timbocl dari kasih sajang diantara sesama manoesia.

Kasih sajang diantara sesama manoesia itoc memangnja terdapat
pada siapapoen djoega. Hanja kasih sajang itoe kerapkali disampingkan,
oleh karena hati jang mementingkan diri sendiri dan socka berlakoe
semaoe-maoenja, Oleh karena itoe sebagaimana tadi saja terangkan,
djika kita dapat mengabaikan diri sendiri, baroelah kasih sajang itoe
terboekti dalam scgala perboeatan kita. Djika kasih sajang itoe tclah
mendjadi dasar bagi hati dan perboeatan kita, maka tidaklah akan
timboel rasa bentji diantara sesama manoesia, akan tetapi timboel
rasa serasi. Dan bila tadinja hanjalah tjatjat dan kekoerangan orang
lain sadja jang tampak, sckarang hati masing-masing mendjadi bersih,
dan terlebih doeloe kebaikan orang lainlah jang terlibat. Sehingga
scmoea manoesia dapat hidoep dalam persaudaraan jang kekal.

Hookoo itoe berarti semoea orang dalam persatocan jang kekal dan
dengan socasana persaudaraan bekerdja dengan mempertaroehkan
djiwa-raganja oentock J. M. M. atau oentock Negara. Pendek kata kalau
hanja memikirkan atan berboeat sesocatoe menoeroct semaoe-maoenja
sadja, tidak akan dapat sebagai socatoe negara atau socatoc bangsa
menjelesaikan socatoe oesaha atau pekerdjaan jang besar lagi koeat.
Oleh karcna itoe kita mempersatoekan semoea tenaga dan memboeat
tenaga itoe soepaja berhasil dan dapat dipergoenakan sctjara tertib
dan teratoer. Dan didalam lingkoengan disiplin itoe masing-masing
bekerdja dengan mentjoerahkan segenap tenaga. Djikalau hanja pada
moeloet sadja diandjoer-andjoerkan : Berbakti dengan mengabaikan
kepentingan diri sendiri, tetapi diri sendiri tidak maoe mengerdjakan
sesocatoe pekerdjaan jang soesah, maka itoe bockanlah Hookoo. Kini
di Nippon djoega poeteri Perdana Menteri Todjo bersama dengan
kawan-kawannja atas kerelaan sendiri saban hari bekerdja dipaberik
sendjata sebagai pekerdja-poeteri.

Demikian sematjam ringkas saja telah mengoeraikan bagaimana
semangat kebaktian diartikan orang di Nippon. Agar lebih djelas
sekarang saja hendak mengoeraikan sedikit dengan tjorak serta ben-
toek apa terboekti semangat kebaktian itoe dalam perbocatan sehari-
hari dalam kehidoepan bangsa Nippon.

PAINLE BIRFRYDYERE

:TMT{)_] =%l P IN

HESNTRIRAEDI RS- DEICH RIS U T
RO KEHREOGI 7T 2 N ORKED |
HEDHRETPEL -V UHER/C 3L Dld=nE 4k

AEBMEHER SRS HHER R L {—ike-/n
9] Axl AU T IO, TELERER e 7Bt
BEZEINHR &fufdmfﬂ*rIll;'i‘C::ﬁfU“" B
7)‘"') g* ~

KRINAE WEGHPANE . e B DA 5%

N

i ICEPSReN H/f\/\'

L‘L‘C’;".{Hi,‘&'Z)U){HUI‘*-(‘L_IH.’_«:# 7 {U’ECTTQL"
2 )\ HK 2702220 RSN 29 2 AT

n{‘ff‘i ST T7J33 “'ﬁ E.h L <ILDHR7
,V.L,U\ TGRS RIS R
N7 FEBPTO S &7 WISL T B2
1L TR SRR S5 3 20700,

TN

RAVCRIRIICIS SEIETEE oHArCe A0 S50 LISt . T
(IR SR SO, 57 Rl ORRICHT AR EAEs iy S ¥ X 7 2 4 @

1C S TAERDBIICHE BB DI 5771 FTBLOITINZD Ty T OMTHSARIEDTIK « BSGIROREERRONTHA FEIF L= 55
BIZRENHOVUHBONIRG WL, 55 HET BN wm;auevzf»x-n1ﬂ@uwa_awrurg~

4



Memang soedah selajaknja, adapoen waktoenja terlebih menjala-
njala dan terdebih tampak djelas semangat kebaktian itoe disocatoe
masa jang genting bagi negara, misalnja ketika perang. Akan tetapi
djoega dimasa damai, ketika tidak ada apa-apa hati ra’jat selaloe ber-
gerak dengan semangat kebaktian,

Dimedan perang, ditengah-tengah perdjoeangan jang mati-matian.
ditempat boenoch memboenoch, djika diantara moesoeh ada jang me-
njerah laloe mendjadi tawanan, peradjocrit-peradjoerit Nippon jang
mendjaga tawanan tadi dengan segera memboektikan kemoerahan
hatinja kepada tawanan jang pada hal sampai kemarin mendjadi moe-
soch dan telah memboenoch banjak kawan seperdjocangan.

Para gocroe-goeroe jang hersangkoetan dengan, pendidikan kanak-
kanak, misalnja goeroe-goeroe di Sekolah Rakjat dan di Sckolah Me-
nengah, dalam mengasihi moerid-moerid adalah tiada ochahnja
dengan mentjintai anak sendiri. Baik anak sendiri, maoepoen moerid-
moerid tadi, semocanja dianggap penting sebagai milik jang berharga
bagi mnegara JM.M. Djadi goeroe-goeroe dalam hal mendidik moerid-
moerid tidak menoeroet kepada kehendak diri sendiri, tetapi mendidik
dengan rasa tanggoeng-djawab jang tinggi oentock mendjadikan
moerid-moerid itoe kelak sebagai ra’jat jang setia dan baik bagi J.M.M.

TENNOO HEIKA.

Begitoe djoega halnja dengan para polisi. Schagaimana terdapat
pada goeroe-goeroe tadi, kewadjiban mercka adalah membela kese-
lematan rakjat jang dianggap schagai kebaktian kepada negara,
soeatoe pekerdjaan jang penoch kehormatan, schingga herbagai-bagai
kesoekaran dalam pekerdjaanmereka tidak akan menimboelkan perasaan
menggeroetoe, tapi mereka semata-mata giat memenoehi kewadjiban,
karena rasa kebaktian mereka mendjernihkan segala-gala itoe.

Pendck kata, semangat kebaktian di Nippon itoe bockannja dilakoe-
kan atas sesoeatoc perintah atan permintaan atau oentock mendapatkan
pembalasan jang baik dihari kemoedian, akan tetapi dipandang schagai
socatoe kewadjiban jang haroes terhadap negara dan masjarakat
sebagai seorang rakjat dan seorang anggota masjarakat. Dalam hal
itoc socatoe tjontoh jang terlebih baik ialah kehidoepan kaoem wanita
Nippon.

Kaoem wanita Nippon adalah tjontoh jang terlchih besar dalam
memberikan bakti dengan mengabaikan diri sendiri. Seloeroch kehi-
docpan wanita Nippon ditjoerahkan schabis-habisnja goena socami,
goena anak, goena roemah tangga, goena negara.

Ketika saja masih moeda saja melihat hanjak kaoem wanita jang
socaminja lewas dalam perang docloe, tinggal secorang diri sadja bersama
dengan scorang anak laki-laki. Hampir semoea djanda-djanda itoc
kebanjakan, tidak kawin lagi. Dia hanja memelihara dan mengasoeh
anak ketjil, belahan tochoch almarhoem soeaminja itoe, schingga dia
sendiri bekerdja bersoesah pajah seperti knoem laki-laki oentoek mem-
pertahankan penghidoepannja. Djoega dalam amal perboeatan sekali-
kali dia tidak akan berbocat salah, mendjaga diri sangat soetjinja.
Dengan setjara jang mengagoemkan lebih 20 tahoen dia mendidik
anaknja. Mercka jang begitoe, dalam nenjamboet perang sekarang
dengan menahan perasaan sebagai scorang iboe dan dengan tiada
bersedih-sedih hati melepaskan anak toenggalnja oentoek pergi kemedan
perang dan mereka sendiri moclai keesokan Larinja bekerdja dipaberik-
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paberik keperloean perang oentoek negara J. M. M. Inilah kaoem
wanita Nippon.

Iboe itoe dalam hatinja sang.at menaroeh perhatian kepada diri
anaknja serta sangat berdoekatjita bertjerai dengan anaknja. Dan
kalau soedah tengah malam dengan diam-diam ia pergi kekamar bekas
kediaman anaknja mentjioem baoe pakaian jang ditinggalkan olch
anaknja. Soenggochpoen demikian dengan menahan perasaan itoe,
dengan Dbertebal hati dia bekerdja oentoek negara J.M.M. Dan kalau-
poen anaknja itoe mati dimedan perang memang dalam perasaan
dadanja tentoe dia berdockatjita, tapi dia berkehendak menahan
djoega kesedihan itoe serta membangkitkan keberanian. Dan sebagai-
mana sampai pada hari itoe dia akan teroes bekerdja dipaberik oentoek
vegara JOMLM. dan diwaktoe pagi atau diwaktoe sendja selaloe mem-
berikan bantoean bocat kepentingan desanja atau kepada keloearga
jang ditinggalkan oleh peradjoerit kemedan perang.

DJAWA HOOKOO KAI

Qeraian P. T. Ir.

besar pertama ,,Djawa Hookoo Kai, Him-

Sockarno pada rapat

poenan Kebaktian Ra’jal™.

Djikalau kita mengambil pokoknja pedoman Djawa Hookoo Kai,
Himpoenan Kebaktian Ra’jat ini, mengambil sarinja, maka ternjatalah
ada tiga hal jang amat penting

1. Kita haroes mentjapai keme-
nangan achir.

2. Oentoek mentjapal kemena-
ngan achir itoe, djiwa kita ha-
rocslah djiwa jang berbakti.

3. Oentoek mentjapai kemena-
ngan achir itoe poela, kita,
semoea pendoedoeck, baik jang
bangsa Indonesia, maoepoen
jang bangsa Nippon, maoepoen
jang Tionghoa, maoepoen jang
peranakan, haroes bersatoe-pa-
doc didalam satoe persatoean
jang kokoh.

Jang pertama, jaitoe kemenangan achir, adalah toedjocan kita !
Jang kedoca, jaitoe djiwa kebaktian, adalah sjarat batiniah, sjarat
rohaniah, oentoek tertjapainja toedjocan kemenangan itoc.

Dan jang ketiga, jaitoe persatoean segenap pendoedock adalah
sjarat-lahir, sjarat pr.lklek, sjarat tchnis-organisatoris, oentoek ter-
tjapainja toedjoean kemenangan itoe!

Tentang hal jang pertama, ta’ perloelah saja ocraikan lagi dengan
pandjang lcbar. Telah berpoeloch-pocloch kali, beratoes-ratoes kali,
saja terangkan bahwa peperangan Asia Timoer Raja ini ialah satoe
peperangan jang bertoedjocan moelia, Kita mesti bantoe peperangan
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ini, sampai tertjapai kemenangan achir. Hanjalah perloe saja gembleng-
kan disini sckali lagi didalam hati saudara-saudara, bahwa boeat
dewasa sckarang ini Kemenangan Xchir itoelah haroes mendjadi
pokok-pangkalnja djiwa kita. Segala fikiran kita, segala perboeatan
kita, segala himmah-tckad-kemaoean kita, haroeslah tertoedjoe kepada:
kemenangan achir ! Kita berdjalan, doedoek, bangoen, tidoer, bernafas,
— selaloe haroes dengan fikiran : kemenangan achir. Kita haroes mati-
hidoep oentoek kemenangan achir, oleh karena kemenangan achir
peperangan Asia Timoer Raja inilah pintoe-gerbang jang menocdjoe
kepada semoea {tjita-tjita jang sedjak doeloe sampai kepada mati
kita menjala-njala didalam dada kita. Kita semoea haroes tergila-gila,

haroes kasmaran, gandroeng kepada kemenangan achir !

Didalam sedjarah-doenia jang riboean tahoen itoe, beloem pernah
sesocatoe bangsa jang menghadapi moesoeh jang lebih besar bisa
mentjapai

kemenangan  didalam peperangan, kalau tidak semoea

ra’jatnja  seperti ,kerandjingan-sjaitan” habis-habisan gandroeng

kepada kemenangan achir!

Djawa Hookoo Kai, Himpoenan Kebaktian Ra’jat, adalah organisasi
oentoek membantoe tertjapainja kemenangan achir. Doea tahoen
lamanja kita telah bekerdja oentoek membantoe tertjapainja keme-
nangan achir itoe, kini datanglah Himpoenan Kebaktian Ra’jat oentock
menjempoernakan kerdja kita jang telah doea tahoen itoe!

Ada diantara saudara-saudara jang koerang mengerti Himpoenan
Kebaktian Ra’jat, karena mengoekoernja dengan ockoerannja ,,gerakan
Ra’jat
gerakan kita jang doeloe, bockan gerakan nasional, bockan gerakan

politik !

nasional”’. Himpoenan Kebaktian hockan gerakan seperti

Himpoenan dioekoer

Kebaktian Ra’jat djangan dengan
ockoerannja gerakan nasional atau gerakan politik, Himpoenan Kebak-
tian Ra’jat adalah satoe gerakan peperangan, satoc organisasi pepe-
rangan, satoc ,alat”, satoe ,,perkakas”, satoe ,,machinerie”” oentoek
membantoe lekas tertjapainja kemenangan achir dalam peperangan !
Boentoe nanti saudara-saudara, kalau saudara-saudara ockoer Him-
poenan Kebaktian Ra’jat ini dengan ockoerannja gerakan nasional !

Scbaliknja, kalau saudara-saudara memang betoel-betoel gandroeng
kemenangan achir, dan telah berdjandji didalam hati: lebih baik mati
daripada mendjadi ra’jat djadjahan lagi, — maka haroes wadjiblah
saudara-saudara membantoe mati-matian kepada sepak-terdjangnja
Himpoenan ini! Bahkan saja minta sckali lagi kita membaharoei
djandji kita : lebih baik hantjoer-leboer mati berkalang tanah dari pada
mendjadi ra’jat djadjahan lagi! Maka oleh karena itoe, mati-hidoep
boeat kemenangan achir, mati-hidoep boeat hantjoer-lehoernja im-
perialisme Sekocetoe !

Hari memoentjaknja peperangan kini telah dihadapan kita! — mari-
lah kita koempoclkan segenap tenaga kita ! Marilah kita membaktikan
segenap fikiran kita, segenap hati kita, segenap kemaoean kita, kepada
Pemerintah dan Balatentara jang bekerdja dan berdjocang mati-matian
oentoek kemenangan achir! Membaktikan djiwa-raga kepada tanah-
air, dan oleh karenanja : berbakti poela kepada Pemerintah dan Bala-
tentara, jang berdjoeang mati-matian oentoek kemenangan achir!
Inilah jang saja maksoed dengan ,sjarat rohani” tadi itoe!

Peperangan sckarang tclah memoentjak. Boekan sadja tiap-tiap
getaran rohani kita haroes kita kerahkan, tetapi djoega tiap-tiap tenaga-
lahir jang ada didalam masjarakat kita poen setjara tehnis-organisa-
toris haroes kita kerahkan, dan kita gaboengkan mendjadi satoc tenaga
barisan-belakang jang maha-koeat !

Malah kita bangsa Indonesia, sedjak beberapa boelan ini telah menje-
diakan djoega darah kita oentock mentjapai kemenangan achir : Kamoe,
saudara-saudara dari barisan Heiho dan Barisan Tentara Pembela
Tanah Air, kamoclah menjediakan kamoe poenja darah, kamoelah
wakilnja bangsa Indonesia jang sedjati, kamoclah mendjoendjoeng
tinggi kehormatan bangsa !
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Gatotkatjanja bangsa! Atas nama seloeroch bangsamoe, saja
mengoetjapkan hormat dan terima kasih !

Ada lagi satoe hal jang amat mengharoekan hati saja! Himpoenan
Kebaktian Ra’jat berisi benih-benihnja Persatoean Bangsa. Bockan
sadja oentoek mentjapai kemenangan achir, tetapi oentock selama-
lamanja ! Politik ,,divide et impera”-nja kekoeasaan kolonial Belanda
telah mengadoe-dombakan kita satoe dengan lain, merobek-robekkan
dada ra’jat kita dan mengodal-adilkan peroetnja, schingga mendjadi
satoe ra’jat jang terpetjah-belah sama sekali. Teroetama sekali diantara
Pangreh Pradja dan ra’jat djelata oleh Kolonialisme Belanda itoe
diadakan satoe pertentangan-bathin jang maha dahsjat. Oleh karena
itoe maka kita scbagai bangsa mendjadi lemah, mendjadi loempoch,
sehingga moedah didjadikan boelan-boelanan bagi politik pemerasan.

Dibawah kolong langit ini beloem pernah ada satoe ra’jat bisa men-
djadi koeat, kalau dadanja sendiri terbelah doea. Himpoenan Kebaktian
Ra’jat maoe memoelibkan lagi loeka jang membelah dada kita itoe ;
didalam barisannja dimasockkanlah bersama-sama ra’jat dan pangreh
pradja. Malah kepada pangreh pradja didalam Himpoenan ini diberi
pekerdjaan pemimpin, dan boekan hanja memerintah sadja., Bocat
pertama kali sedjak tiga ratoes tahoen, kini diadakan satoe ichtiar jang
hebat oentock menoctoep djoerang jang menganga antara ra’jat djyelata
dan pangrch-pradja, Kalau ichtiar ini berhasil baik, maka terhapoeslah
dengan sckali-goes bentjana jang tigaratoes tahocn.

Sekianlah keterangan saja jang singkat tentang Pedoman Himpoenan
Kebaktian Ra’jat. Tiga pokok sarinja jang penting, telah saja terangkan
semoeanja memoesat kepada oesaha menjocsoen barisan-belakang jang
amat koeat, goena mentjapai kemenangan achiv, Dalam pada itoe,
Himpoenan Kebaktian Ra’jat insaf, bahwa ra’jat boekan hanja haroes
disoeroeh berkorban, tetapi djoega harocs ditolong. Keselamatannja
ra’jat, dan djalannja gerakan ini, ta’ dapat dipisahkan satoe dengan
lain, Barisan belakang hanjalah dapat koeat dan sentausa, kalau ra’jat
berada didalam keselamatan. Karena itoe Himpoenan Kebaktian Ra’jat
dengan terang dan njata menoeliskan didalam daftar-oesahanja :
menolong dan mendidik ra’jat. Marilah kita bersama-sama bekerdja
oentock menjelenggarakan keselamatan ra’jat itoe!

Kita sekarang, didalam’ tahoen ini, mengindjak tahoen jang sangat
berarti, — tahoen 'data'ngnja »climax”, tahoen ,,tertoetoepnja tabir”,
tahoen djatochnja kepoetoesan. Oleh karena itoe, segala oesaha kita,
segala tindakan kita, hendaknja tindakan jang njata. Saat propaganda,
saat ,,mengadjak’ hekerdja telah laloe ! Kini datangnja saat bekerdja!
Bekerdja oentock persediaan peperangan, dan bekerdja oentoek kese-
lamatan masjarakat didalam peperangan dan sesoedah peperangan !
Tahoen sekarang inilah pemimpin-pemimpin haroes memboektikan,
bahwa mereka betoel-betoel bekerdja karena ra’jat. dengan ra’jat,
ocntoek ra’jat.

Marilah kita semoea masock dengan ketegochan hati kedalam kawah-
nja oedjian peperangan sekarang ini. Jakinlah, pertjajalah. sebagai-
mana Bambang Toetocka haroes mengalami godokannja kawah-per-
tjobaan sebeloem ia mendjadi koeat, maka kitapoen sebagai bangsa,
asal kita tahan dan asal kita berkeras-hati, akan kelocar dari deritaannja
godokan kawah Tjandradimocka sckarang ini sebagai Gatotkatja
jang maha koeat !

Marilah kita didalam masa jang genting ini memperkoeat persau-
daraan kita. Tidak ada persaudaraan jang lebih moerni, daripada
persaudaraan didalam peperangan. Peri bahasa ,.semati-schidoep™,

adalah peribahasa jang berasal dari padang-padangnja peperangan.

Moesoeh kita bersama kini moelai menjerang ! Marilah kita bersiap !
Bersiap, bersedia, berdjoeang, melawan mati-matian, sampai keme-
nangan achir !



PERTANDINGAN OLAH RAGA OENTOEK
KEPERLOEAN PEMBELAAN NEGERI

Toedjocan olah raga pendoedoek Djawa jang sekarang ini boekannja
oentoek memperkoeat badan sendiri atan karena olah raga itoe menarik
perhatian sadja. Maksoed oentoek membela tanah air dan oentoek
memperbanjak hasil oesaha, djadi oentock memenoehi kewadjiban
kita kepada negeri sepenoch-penochnja tidak akan tertjapai kalau
djasmani dan rohani pendoedock tidak dilatih.

Kalau hanja oentock kebaikan sikap badan jang dilocar sadja atau
dengan maksoed mengadakan gerak badan seperti athletiek, melompat,
dan lain?, oentoek mentjapai hasil kemenangan jang baik sadja, tentoe
dapat kita kira-kirakan, bahwa olah raga jang sematjam itoe beloem
dapat dikatakan mentjoekoepi.

Kita haroes mempertinggi kekocatan dan kemaocan oentoek bekerdja
oentoek mengambil sikap jang pasti dalam mengerdjakan pekerdjaan
kita. Selaloe siap sewaktoe-waktoe dengan tidak memandang kepajahan
dan keberatan pekerdjaan, menghadapi kewadjiban kita. Soenggoch-
poen kita menghadapi kesockaran-kesockaran jang manapoen djocga
dalam meclakockan gerak badan (menarik barang-barang, rekstok)
kita dengan tidak beipoctoes asa selaloe melatih diri dan semangat
kita, Ocntock pembangoenan Asia Timoer Raja pendoedock Djawa
dengan kewadjiban jang besar itoe haroes madjoe teroes menghadapi
pekerdjaan jang penting jang sampai sekarang ini beloem dilakoekan.
Soepaja dapat melakoekan kewadjiban itoe sampai kepada achirnja
dengan sehat dan selamat kita haroes melatih rohani dan djasmani
kita. Djadi olah raga oentock keperlocan pembelaan negeri mesti di-
pikirkan, diperhatikan dengan sebetocl-betoelnja. Sebagai sjarat
oentock melatih badan goena pembelaan negeri ada 5 bagian (atjara)
jang haroes dikatakan.

1. Estafette dengan mengangkoet barang® jang berat, Barang

itoe ditarik oleh biasanja 5 orang.

2. Perlombaan dengan mempergoenakan barang jang dilempar-
kan, kemoedian diambil lagi lari bertoeroet-toeroet dan pada
penghabisannja menikam dengan senapan.

3. Perlombaan lari dengan memakai rintangan dan halangan.

4. Estafette.

5. Djalan djaoch dengan sikap tegas, sikap jang diadakan dalam
barisan jang sempoerna haroes dipegang tegoeh.

Dalam melatih rohani dan djasmani menoeroet atoeran jang terseboet
diatas, dengan tidak melihat sikap loear sadja sebagai toedjoean,
maksoed jang ditjita-tjitakan jaitoe gerak badan, scbagai alat persediaan
oentoek pembelaan negeri tentoe akan tertjapai.

Istimewa maksoed jang akan tertjapai dengan olah raga oentock

-membela tanah air, dengan mengerdjakan latihan sendiri-sendiri
seperti pada waktoe doeloc haroes dibocang sama sekali. Soepaja dapat
melakoekan pekerdjaan oentoek pembelaan tanah air, semoea pemoeda
dengan menoeroet latihan gerak badan jang socdah ditetapkan itoe
mesti berlatih, mengoeatkan rohani dan djasmaninja.

PERATOERAN PERMAINAN (GERAK BADAN)

Estafette dengan mengangkoet barang-barang jang berat. Barang
itoe ditarik oleh biasanja § orang.

Oentoek menarik barang-barang jang berat itoe perloe memakai
tenaga dari beberapa orang. Didalam peperangan inipoen, digoenoeng
jang berkelok-kelok djalannja, atau dipaja-paja ditempat-tempat jang
banjak loempoernja atau waktoe mendarat dipantai soepaja barang-
barang oentock keperloean perang oempamanja: meriam, barang
makanan, djembatan-djembatan ketjil dapat lekas disiapkan atau
diangkoet dengan tjepat kedjarak jang djaoeh, scmoea orang haroes
mengetahoel tjara menariknja.

Toedjoean latihan gerak badanberdasarkan hal menarik barang ja’ni
oentoek menambah kekoeatan scloeroeh badan.
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Gambar 3a

Pandjang djalan oentoek perlombaan estafette itoe dari b sampai c
130 m, dibagi atas 3 bahagian jang besar (masing-masing djaraknja 40 m).
Dibelakang garis b, d dan e soedah bersiap masing-masing 5 orang
(satoe scbagai pemimpin).

a. Jaitoe tempat oentoek persediaan scheloem main, Dedepan d
dan ¢ ada tempat jang djaraknja 5 m. Tempat ini goenanja oentoek
memberikan barang-barang jang dirarik oleh 5 orang tadi kepada
temannja dibahagian d dan e. Haroes diingat, bahwa tempat jang 5 m
pandjangnja itoe, tempat menoenggoe oentock bersiap sampai datangnja
barang-barang. Djadi tidak boleh sambil lari menerima barang-barang
jang diserahkan kepadanja.

permoclaan penghabisan

Pl 40m 40m 5
a YT R :
Lz~ =
Gambar 31

Jaitoe pemain-pemain jang soedah siap, oentoek melakockan per-
lombaan itoe.

Tjaranja kelihatan pada gambar itoe.

ALAT-BELAT LATIHAN
ESTAFETTE

Barang jang disamping ini diisi
dengan pasiv dan diikat dengan
tali jang tegoch.

Beratnja 30 kg, Barang jang
sematjam itoe mesti ada 6 boeah.
Djadi beratnja semoea == 6 x 30
kg = 180 kg.

Barang-barang itoe ditaroch diatas papan jang tergambar dibawah ini.

Papan jang tergam-
bar itoe pandjangnja
I m 20 em, lebarnja
65 em dan tebalnja
8 em,

Pada pinggirnja di-
beri berpakoe, soepaja
dapst mengikatkan
barang-barang jang 6
boeah banjaknja ma-
sing? 30 kg. beratnja.

Tali penarik papan
pandjangnja 7 m.

Dari a sampai b
pandjangnja 3 m.

My, ..Hn,“

Lingkaran tempat melemparkan geranat

11y,

Dari b sampai ¢
pandjangnja 4 m.

Djadi dengan kekoeatan 5 orang barang-barang jang heratnja 180
kg ditarik setjara Estafette,
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BIDJI ZANONIA DENGAN PESAWAT TERBANG

Soeatoe tjerita jang sangat menarik perhatian
kita. Bahwasanja sematjam boeah toemboehan ta-
nah-panas sedang berdjasa didalam penjelidikan
tentang pesawat terbang jang dalam peperangan
moderen ini seolah-olah mendjadi boenga.

Adapoen nama toemboehan itoe ialah Zanonia,
djelasnja Zanonia macrocarpa atau Macrozanonia,
termasoek Curcubitaceoe jang banjak dihasilkan
dikepoelauan Soenda dan Papoea. Soedah tentoe ada
djoega dikeboen raja di Bogor. Oemoemnja ia ber-
belit> pada po-
hon-pohon besar
jang berpoeloeh-
poeloeh meter
tingginja, misal-
nja ditepisoengai.
Dan sebagaimana
soedah tergam-
barkan didalam
namanja dia ber-
boeah sebesar
kepala manoesia.
Bila boeah itoe
telah matang ia
meletoes dan dari
dalamnja be-
riboc-riboe  bidji
berpentjaran ke-
oedara, kemoe-
dian ia djatoeh
perlahan-lahan
bagaikan koepoe® heterbangan. Memang diantara pelba-
gai bidji toemboch-toemboehan tidak sedikit terdapat
jang bisa terbang. TCt‘ipi teroetama bidji Zanonia-lah
jang mempoenjai sajap jang setengah dapat ditem-
boesi pandangan, lagi poela sangat indahnja, jang
dapat meloentjoer locar biasa sekali, sehingga bila
sjarat mengoentoengkan adakalanja dia sampai ke-

tempat jang berpoeﬁ)eh-pocloch kilometer djaochnja.

Pesawat terbang jang tiada
berekor dihari kemoedian.
Bidji Zanonia.

Gambar atas:

Bawah :
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Soeatoe hal lagi jang tiada dapat diabaikan sebagai
sifat choesoes pada kesanggoepan terbang Zanonia,
ialah biar ia dilepaskan bagaimana djoega ia akan
segera djoea kembali kesikap jang benar. Tjoba kita
taroch bidji ini diatas tangan, laloe kita hemboes,
biarpoen ia terbalik atau djatoeh loeroes, tapi hanja
20 atau 30 cm. sadja dari tangan, kemoedian ia ten-
toe segera kembali kepada sikap jang sebenarnja.
Lantas dengan tenang ia meloentjoer. Hal itoe sangat
menjenangkan hati dan bagoes dipandang mata.

Dan sifat choesoes Zanonia tadi soedah terang
berarti, bahwa dia mempoenjai sifat kesetimbangan
dan sifat meloentjoer dioedara dan bisa mengatasi
perlawanan tekanan oedara, jang semoeanja itoe
adalah mendjadi toedjoean pesawat terbang. Ahli-
ahli perentjana pesawat terbang djoega mengatakan,
bahwa tjorak serta bentoek bidji Zanonia itoe adalah
socatoe model jang paling baik bagi ilmoe gerak
kalangan penerbangan. Sehingga tjorak-bentoek sa-

jap })1(1)1 itoe jang diboeat oleh chalikoc’lalam pada
achir ini meminta sepenoeh- penoehnja perhatian
orang jang bersangkoetan dengan penjelidikan pe-
sawat terbang diberbagai negeri. Ia menoendjoekkan
tjontoh tjorak- bcntoek Janrr terlebih baik oentoek
membikin pesawat terbang jang tiada berckor, jang
menoeroet kata orang soedah dipergoenakan oleh
Djerman dalam perang sebenarnja.

Sesoenﬂgoehnia boekanlah baroe sekarang bidji
Zanonia ini didjadikan soeatoe tjontoh dalam meran-
tjangkan pesawat terbang. Kira-kira 50 tahoen jang
laloe, ketika Otto Lidienthal dari Djerman jang ter-
kenal sebagai seorang jang pertama kali melajang
dioedara masih meneroeskamr pertjobaannja meloen-
tjoer dioedara diloear kota Berlin, maka kebetoelan
sekali Prop. Aarborn dari Hamburg menemoei bidji
Zanonia tadi di ’s Landsplantentuin jaitoe keboen
raja di Bogor sekarang dan ia pertjaja, bahwa bidji
Zanonia itoe soeatoe akal jang terlebih tepat oentoek
manoesia terbang keoedara. Laloe ia mengoempoel-
kan soeatoe toelisan tentang penerbangan dari bidji
Zancnia. Ia mcne:angkan sebagai kesimpoelan
tentang peratoeran kesetimbangan bagi pesawat
terbang jang sarannja didapatnja dalam pada melihat
bidji Zanonia itoe. Hasil penjelidikannja diandjoerkan
poela kepada Lidienthal, tetapi perintis djalan besar
dikalangan penerbangan ini tiadalah mengindahkan
andjoeran propessor tadi. Demikianlah kisah jang
disiarkan orang.

Kemoedian pa- Zanonia jang berbelit-belit kepada pohon besar

da th. 2567 Hugo
Hetterich  telah
berhasil mem-
boeat soeatoe pe-
sawat peloentjoer
jang semata-mata
mentjontoh ke-
pada bidji Zano-
nia dengan me-
noeroet  toelisan
Aarborn. Dari pe-
loentjoer tadi la-
loe lahir pesawat
terbang model
Taube, jang men-
dapat kemadjoe-
an jang sangat,
sehingga meling-
koepi kalangan
penerbangan di
Dlt,rmanjang pa-
da ketika itoe
masih keadaan
fadjarnja, diwak-
toe sebeloem Pe-
rang Doenia ke-I.

dan boeahnja.
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Selandjoetnja kemadjoean pesawat terbang soeng-
goeh mengagoemkan, schingga pada masa ini dikata-
kan orang, bahwa didalam perang moderen ini
pertempoeran oedaralah jang menetapkan kemena-
ngan. Tetapi penjelidikan Zanonia, barang jang
loetjoe ditanah panas itoe, sementara itoe seolah-olah
soedah diloepakan oleh kalangan ilmoe pengetahoean

pencrbangan.

Perang Asia Timoer Raja menimboelkan kembali
Zanonia itoe didepam mata kaoem ilmoe pengetahoean
penerbangan jang sedang giat oentoek mempertinggi
kesanggoepan pesawat terbang. Salah seorang djoe-
roewarta perang Asahi Shinbun jang sedang mengi-
koeti medan perang pertama membawa bidji Zanonia

[ 72kt

Atas:  Bidji Zano-
nia jang sedang be-
terbangan.
Kanan: Bidji Za-

nonia.

jang terdapat dikeboen raja Bogor itoe oentoek

diberikan sebagai oleh-oleh dari Selatan kepada toean

Hidemasa Kimura, pembantoe goeroe besar pada

LIBTREHhDY ) =
T OFAEE ) =
7 DR

Tokio Teidai dan djoega mendjadi anggota labora-

torioem penerbangan. Peristiwa itoelah jang mendjadi

asal-moelanja segala-gala ini.

Abhli perentjana pesawat terbang ini sedjak doeloe
telah mengetahoei sifat “choesoes bidji Zanonia itoe

dengan perantaraan perpoestakaan. Ia ingin sangat

‘jang dari keboen
raja di Bogor
masoek kedalam
boengkoesan  se-

mendapatkannja, tetapi beloem  djoega sempat :
e _ orang djoeroe-

oentoeck memenochi  keinginannja. Laloe dengan warta perang,

gembira ia segera memoelai penjelidikan, sehingga |, 1tas men ga-

ia telah dapat mengoemoemkan pelapoeran jang
banjak memberi saran kepada hari kemoedian bagi
pesawat terbang jang tiada berckor, dan jang sangat
menarik perhatian dikalangan ilmoe pengetahoean.
Penjelidikan terseboet sedang diteroeskan. Soenggoeh

sangat kita berasa gembira, bila ingat akan Zanonia
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TAIHI:  POEPOEK TIMBOEN

Poepoelk timboen itoe seperti djoega dengan
poepoek hidjau moedah dibikin oleh kaoem
tani. quliipoen ia tiada banjak mengan-
doe{zg nitrogenium dan phosfor kalium, te-
?um barang-organis jang dikandoengnja
itoe besar sekali goenanja oentoek memper-
baiki tanah, sehingga dengan tidak lang-
soeng ia mempertinggi kekoeatan tanah
serta memboeat segala toembochan mendjadi
soeboer. Oentoek membikin taihi atau
boepoek timboen dapat dipergoenakan poe-
poek kandang, barang djerami, roempoet-
roempoet? toemboeh-toemboehan laoet, sam-
pah, segala ampas dari toembochan dan
hewan, tanah kotor, daoen goegoer. Pendek
kata, segala barang-organis jang sedikit ba-
njaknja ada mengandoeng zat-zat poepoek
“dapat dipergeenakan, ketjoeali bamboe atau
kajoe jang soekar mendjadi boesoek. Seka-
lian barang-barang jang misalnja terseboet
diatas tadi laloe dionggokkan jang kemoedian
meragi, maka mendjadilah poepoek timboen.

Oentoelk membikin poepoek timboen didi-
rikan roemah-roemahan tempat membikin
poepoek tersehoet dengan memilih tempat
begitoe roepa, hingga moedah sekali dilakoe-
kan pengangkoetan bahan-bahannja dan
djoega pengangkoetan ' barang jang socedah
djadi. Poen soepaja dengan meedah dida-
patkan air. Dan kalau dapat berdekatan
dengan kandang hewan, djoega djangan
sampai terliwat banjak kena sinar matahari
atau kena hoedjan keras. Memboeat roemah-
roemahan tadi jang terlebih gampang ialah
dengan mendirikan dinding jang mempoenjiai
satoe tempat keloear masoek, kemoedian di-
toedoengi dengan atap dan diloearnja diboeat
soeatoe bak Dbertoetoep oentoek menampoeng
air jang keloear. Djika tidak ada roemah-
roemahan seperti diatas dapat djoega poe-
poek timboen itoe dibikin dengan bersaha-
dja  dengan langsoeng meloenggoekkan
bahan-bahan tadi diatas tegalan atau la-
dang. Hanja atasnja mesti ada toetoep di-
boeat dari daoen kelapa.

Oentoek membikin poepoelt timboen ada
matjam-matjam tjara tergantoeng kepada
bahan-bahan jang dipergoenakan, Bahan-
bahan jang soekar mendjadi hantjoer ter-
lebih doeloe disoesoen boeat sementara dan
sesoedah  mendjadi  boesoek, haroelah laloe
diloenggoekkan. Disini  akan  diroeraikan
soeatoe tjontoh memboeat poepoek timboen
dengan memakai roemah-roemahan tadi.

Terlebih doeloe barang djerami dipotong
kira-kira 20 em., Sesoedah dipotong ia di-
loenggoekkan diatas loeasan 2 m?2 dan ting-
ginja 80 em. Sambil ia disirami air setjoe-
koep-tjoekoepnja ia diindjak-indjak, hing-
ga tidak ada lagi tjelah atau djarak,
djadi rapat sama sekali, Memberi air itoe
sampai pada soeatoe ketika, schingga apa-
bila barang djerami itoe diperas didalam
tangan akan keloesr air sedikit dari tjelah
djari, Sesoedah itoe diatasnja disoesoen ko-
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toran hewan atau roempoet ketidoeran
he\.van. Tingginja koerang lebih 5 em. sam-
pai 10 em. Pekerdjaan demikian dioelangi,
sehingga bahan-bahan djadi teronggok sam-
pai -+ m, Kemoedian 2 minggoe sesoedah
itoe poepoek tadi dipotong dari atas keba-
wah, laloe bagian dalamnja jang soedah hoe-

soek benar dikeloearkan dan bagian-atas di-

taroeh kebawah, Dan sambil disirami dengan

air laloe ia disoesoen lagi. Oentoek menjim-
pan lama haroes ia padat-padat disoesoen.

Kemoedian 2, 3 minggoe lagi dioelangi lagi

pekerdjaan membalik-balik terseboet. De-

ngan begitoe kira-kira dalam 1 boelan dja-
dilah poepoek timboen.

Djikalau poepoek timboen maoe dibikin
diloear roemah-roemahan, maka perloe se-
kali didjaga, soepaja zat-zat poepoek djangan
sampai hilang. Siraman air diberikan se-
tjoekoep-tjoekoepnja, hingga nanti tiada
perloe ditambah lagi. Tekanan mengindjak-
indjak itoe haroes dikeraskan dan setelah
disoesoen kotoran hewan dan roempoet ke-
tidoeran hewan diatasnja ditaboerkan tanah
tegalan setjara tipis. Oleh karena biasanja
didalam hal membikin poepoek timboen de-
ngan  tidak memakai  roemah-roemahan
tidaklah dilakoekan pekerdjaan membalik-
balik itoe, maka bagian bahan-bahan jang
soekar boesoek dimasoekkan kebagian dalam
disoesoen setjara teratoer. Kalsu itoe soedah
selesai sekelilingnja ditaroeh tikar dan di-
atas ditoetoep dengan atap nipah.

Roempoet padang atau segala daoen-daoen
jang soedah terboeang, jang banjak me-
ngandoeng zat-zat poepoek tidak ditambah
lagi dengan poepoek nitrogenium, tetapi be-
zitoe sadja disoesoen dan didjadikan boe-
soek. Djika roempoet hidoep akan lama ba-
roe mendjadi  boesoek. Oleh karena itoe
satoe, doea hari setelah didjemoer baroe dia
disoesoen. Haroes diperhstikan, poepoek tim-
bhoen itoe banjak kehilangan zat-zat kalau
dia ditimpa hoedjan.

Beberapa  peringatan  dalam.  mempergoe-
nakan poepoek timboen.

1. Poepoek timboen itoe dipotong dari atas
kebawah dan ditjampoer baik-baik.

2. Kalau soedah diangkoet kesawah atau ke-
tegalan laloe segera ditaboerkan, lantas
dimasoekkan kedalam tanah.

3. Kalau didaerah jang hawanja agak panas
tidak ada halangannja memberikan poe-
poek timboen jang beloem tjoekoep boe-
soek, tetapi didaerah jang hawanja
dingin mesti dipakai poepoek jang soe-
dah boesoek benar.

4. Poepoek timboen itoe kalau ditanah jang
bersifat pasir holeh dimasoekkan dalam-
dalam, tapi djika tanah sifanja rapat
malah lebih  baik dangkal sadja mema-
soekkannja, karena proses hantjoernja
lambat.

5. Poepoek timboen jang soedah boesoek
djangan  ditjampoer langsoeng dengan

kapoer dan aboe kz_zjoe. 3 : I
6. Poepoek timboen itoe dipakai sebagai
poepoek alas.
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POEPOEK HIDJAU.

Jang dipentingkan sebagai tanaman poe-
poek hidjau pada masa ini, semoeanja ter-
golong didalam djenis tanaman jang ber-
boenga koepoe-koepoe (Leguminosae) dan
diantaranja 4 matjam dari djenis Crotalaria,
beberapa matjam dari djenis Tephosia dan
beberapa matjam lagi dari 2, 3 djenis jang
terlehih banjak hasilnja ialah jang tergo-
long djenis Crotalaria.

Disini akan diterakan djoemlah hasil me-
noeroet tiap-tiap ha.

Sesoedah 2 boelan
Crotalaria juncea 31408 kwintaal
Crotalaria anagyroides 14047 kwintaal
Crotalaria Usaramoensis —_—
Crotalaria striata —_
Sesoedah 4 boelan
Crotalaria juncea s
Crotalaria anagyroides 46246 kwintaal
Crotalaria Usaramoensis 47188 kwintaal
Crotalaria striata 52987 kwintaal

Sebagaimana ternjata dalam daftar diatas,
maka kalau hendak menanam poepoek hi-
djau perloe memilih djenis menoeroet pan-
djang, pendeknja tempoh pemeliharaan.
Crotalaria striata, meskipoen sedikit hasil-
nja pada masa permoelaan toemboehnja,
akan tetapi diwaktoe sesoedah 4 hoelan
njata menoendjoekkan hasil jang terlebih
banjak dan hampir tiada diserang oleh penja-
kit jang’ disebabkan oleh tjendawan. Djenis
Crotalaria juncea adalah djenis jang terlebih
koeat tenaga toemboehnja, sehingga terlebih
baik djika oentoek ditanam. dalam tempoh
jang singkat. Tetapi di Djawa didaerah jang
lebih dari 700 m. ia tidak tjotjok oentoek
ditanam. Dan banjak diroegikan oleh hama,
Derioperia pulehella, djoega tiada begitoe
tjotiok ditanah koeroes.

Peringatan-peringatan
poepoek hidjau.

1. Tjara mempergoenakan poepoek hidjau
ialah setelah ia dipotong, laloe beberapa
hari lamanja didjemoer. Kalau beratnja
soedah soesoet mendjadi 2/3 atau %4,
baroe dimasoekkan ketanah.

9, Poepoek hidjau itoe haroes diberikan 10
hari atau 14 boelan sebeloem penaboeran
bidji atau penanaman toemboehan, agar
in lebih doeloe hantjoer didalam tanah.

3, Djika didaerah panas atau ditanah pasir
djoemlah pemberian poepoek itoe haroes
banjak dan oentoek tanah daerah dingin
dan tanah liat haroes sedikit.

4, Masa panen jang terbaik ialah pada
masa permoelaan ia berboenga,

5. Dalam memberikan poepoek sebaiknja
ditaboerkan diseloerceh tanah dan men-
tjangkoel tanah setjara dangkal.

6; Djika ada hewan jang dipe]i'hm'a lebih
baik poepoek hidjau itoe diberikan doeloe
kepada hewan itoe sebagai l.nnk:man dan
kentjing dan tjiritnja itoe dipergoenakan.

dalam  memakai

S AHELANETH D0
(FOHEEANE L THERTS YD,

£ i
BUELHIIEDIS U TS LIS
BHOICER L Crotalaria’ )% (OPUFH Tephrosia
D OB B2 ORI s ZOOICAGETRLS
BHRLINIHBH i BIWRID 24 B
Crotalaria [R0) &I Cdd Ho
(= )RR AR D S R L TTRI=2D
LAY U TTREIRAT
(oSSR ER OO F B4 15 A
L. JEshaMiii Lad Tl < WRiDsdh Zo
(=) EFRG E b S ORME 2, <« TSIl
(Lt w10 (] = VPR BT
CPUANIGRS NS EHETIIAS o
(FOMERT Dl Erihiin U TEs < ALy
ipi S AYS
(F)FRHEDOD DI GITIFZB OIS LTS
EDBENRA RN D034




.

A

Kantor ‘Be.sar P9ER
HIMPOENAN KEBAKTAN RAKIAT" 2iaf 2
Den;mdhdnhnn; Djawa Hokmhmukuiﬂdjoeuukjn . : % lL: % %;
% toe-padoe oentoek meonjelospikan perang soetji E Q = -"f B
pergerakan kocat eentock melaksana- % iz % & w
i 5 55 H
§ § Eom
L i % b 3
-~ FE g L)

1

15

O K R




.,/

S

Pekan Olah Raga Djawa jang diadakan moelai tanggal 5 Maret 2604 ditansh
lapang Gambir, Djakarta telah berachir pada tanggal 8.

Setelah memperlihatkan sifat-sifat pemoeda Indonesia jang segar, memper-
lihatkan semangat moeda, tenaga dan api kegembiraan jang bernjala-njala, maka
jang mendjadi pasoekan djoeara dan para djoeara adalah sebagaimana terlihat
pada gambar-gambar ini.

. Lari 100 meter — Titi Rassad

Soemo -— Periangan Shuu

Perlombaan Pembelaan — Madioen Shuu

Ocpatjara penjerahan pandji-pandji djoeara

Scpak raga — Kesebelasan Djakarta Shi

Tennis (single) — Lim Djoe Djin

Lempar tombak — Supit

Lempar pelocroe dan lempar tjakram — Aboebukar Saleh
Lompat tinggi dan lompat djaoeh — Soerini Singgib
Pertandingan jang penghabisan (finale) 1,500 meter
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PAHLAWAN DILAPANG

Melipat gandakan basil Makanan

»Oentoek mentjapai kemenangan didalam peperangan
ini, kita haroes menambah hasil makanan. Dan kita
haroes mendjadi pelopor dalam oesaha itoe”. Atas
keinsjafan demikian maka peladjar-peladjar sekolah
pertanian giat mempeladjari dan menjelidiki biarpoen
oentock mendapatkan djenis baroe, poepock ilmoe
pengetahoean maoepoen tentang teknik pertanian.

Gambar kiri: Menjelidiki perawakan sapi,

Para peladjar Sekolah Pertanian
Tinggi di Bogor mempeladjari ilmae

oekoer.

Kanan : Para peladjar Sekolah Pertanian di
Soekaboemi.

Moelai dari atas: Tjara pemelitharaan koeda mengang-
koet bibit,

Bawah : Memboeat garis oentoek penanaman

djarak (antera) jang sama besarnja.




S

Bawah ;

KANA DJAWA SHINBUN
Tersebar diseloeroeh Djomwa

Kana Djawa Shinbun jang diterbitkan dengan bermaksoed menjiarkap
kedjadian-kedjadian didoenia atau hal ihwal di Djawa dengan bahag,
Nippon jang benar, kini telah dibatja oleh seloeroch pendocdock di Djawa,
baik dikota maoepoen didesa, serentak dengan terscbarnja bahasa Nippon,

Teroetama diantara pendoedoek bangsa Indonesia, jang telah bangkit
oentock membangoenkan masjarakat baroc di Djawa, banjak terdapat
pembatja-pembatja jang berkemaocean soenggoeh-soenggoch hendak mere.

.sapkan semangat Nippon sambil mempeladjari Bahasa Nippon jang benar,

Gambar kiri-otas : Moerid-moerid sekolah jang sedang asjik membatja Kang
Djawa Shinbun.

Tengah : Kana Djawa Shinbun jang dipakai oleh goeroe oentock
bahan mengadjar.

Bawak : Karena ta’ sabar menantikan pendjoealan Kana Djaia
Shinbun, maka para peladjar berkoempoel diperoeso.
haan kita oentoek membeli dengan selekas-lekasnja.

Kanan-atas : Para pekerdja perempoean dipaberik beladjar gia
sekali pada waktoe mengaso (makan).

Pertjitakan Kana Djawa Shinbun.
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Kiri: PERADJOERIT SOETJI
TOEROEN DI MENADO.
oleh: Tetsu Katsuda
TRET [ A1 § 1T D ;188 B (=)

Bawah: PERTEMPOERAN MA-
LAM DILAOETAN LUNGGA.
oleh: Yoshio Shimizu
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Atas: SIASAT PERANG DI-
LAOETAN HINDIA.
oleh: Tokushiro Kobayagawa
El RS TE 4 i INEL IR S (1)

Kanan atas: PERANG LAOET
DILAOETAN KARANG.
oleh: Ken-ichi Nakamoera

k0 I B A 4 Hasf (AL

Kanan tengah: PERANG LA-
OET DILAOETAN POELAU
ISABEL. oleh: Yasuo Kobori

FA5~0L] iRt MR SSiEoETh)

Kanan bawah: SEKOTJI
PEMBOEROE BERTINDAK

oleh: Toichiro Huzimoto
B HE O 55 B B AT (AT

Seteleng seni roepa Perang
Asia-Timoer- Raja adalah
koempoelan loekisan tjatatan
dalam perang Asia-Timoer-
Raja. Soeatoe tjatatan keme-
nangan Nippon jang digam-
barkan oleh peloekis dengan
mengikoeti peperangan sendiri

dimedan perang.




TARI NJANJIAN SEKOLAH RAKJAT
+~UMIZI HARUKANI"

.DJAOEH PERDJALANAN DI SAMOEDERA"

Tari njanjian Sekolah Rakjat ini biasanja
ditarikan oleh rombongan jang terdiri atas
3 orang, akan tetapi bisa djoega ditarikan
oleh 6 atau 9 orang. ,

Tjara menarikannja hendaklah dengan
perasaan kebesaran dan dengan segar-boegar.
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PAL KAJOE DI NIPPON

ippon diboeat orang kapal kajoe jang baik dengan
¢ jang sangat oetama,

:ndak membikin kapal sebanjak-banjaknja” ....
cianlah digoenoeng giat orang menebang pohon
. sambil berdjoeang dengan saldjoe. Ditempat
tkinan kapal, setelah bekerdja setjara mati-matian,
bertoeroet-toeroet kapal kajoe jang baik sekali
ilepaskan kelaoet, ketempat perang sengit.

Gambar Kanan : Ka-
joe jang dikirim dari
goenoeng dengan , kereta

loentjoer” jang dita-

} rik oleh koeda, dan tem-
ﬁ pat menjimpan kajoe.
) ; Bawah: Pemeriksaan %

lampoe kapal.
Kanan atas: Mene-
bang pohon kajoe,
Kanan bawah: Orang-
orang jang sedang mem-
bikin kapal kajve.
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Malam dingin. Ida merindoe. Ia terkenang kepada
oedara dilaoet sekarang, Hari hoedjan poela. Bidin
tentoe batoek lagi, plk!lll]ﬂ Bidin sebenarnja ta’
tahan dingin. Tapi ia keras kepala, masih sadja
hendak menoeroet pangglldn laoet. Bidin mémang
berdarah pelaoct Sering ia membanggakan, nénéknja
menemoei maoet ditengah gelora Samoedera. Angin
bersioel disela tali-temali dan ombak memetjah
kedinding kapal bagi Bidin seakan-akan konsert
jang dapat membangkitkan djiwanja atas segala
rasa manoesia biasa. Desau angin, klarinet jang di-
hemboes perlahan-lahan, diiringi dengan tingkahan
piano ombak memetjah. :

Ida terdiam doedock didepan djendéla. Dengan ta’
sengadja ia ikoet memoekoel irama rintik hoedjan
diatas kerikil. Ah, soedah kemasoekan pen]alut Bidin
poela, dengan seni socara laoetnja. Tadi pagi Ida ke
pmggn' Laoet dengan seorang teman. Moela-mocela
ia agak enggan ikoet. Ia bentji kepada air asin itoe.
Laoet saingannja pertama. Lawannja kedoea ialah
Bidin sendiri, Bidin dengan semangatnja jang toeroen-
naik seperti padang. Tapi achirnja ia ikoet djoega.
Ida dengan temannja doedoek diatas tikar roempoet
jang hidjau, memandang kelaoet lepas. Lama djoega
merdka doedoek dengan tiada berkata-kata. ,,Lajar
poetih berkembangan dikaki langit”, bisik temannja
terharoe. ,,Alangkah moelianja djadi pelajar, menga-
roengi laoetan, menghoeboengkan darat dengan darat”

Lajar poetih ! Mengapa tidak lajar hitam, menan-
dakan bentjana datang. Teringat ia kepada soeatoe
tjerita, jang didengarnja ketika ia masih sekolah.
Tjerita seorang poetera 1ad)a pcrgl dJaOCh oentoek
membéla kehormatan negerinja. Djika ia kembali
dengan lajar hitam terkembang, tandanja ia telah
kandas dalam oesahanja, dan .... Didalam dada Ida
berbisik sesoeatoe. Detik djantoengujd terhenti se-
bentar teringat Bidin. Dengan ta’ sengadja dilajang-
kannja pandang kearah laoet. Lega dadanja sedikit
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melihat lajar poetih berkembangan Mémang,
jang gaib itoelah, jang mongad}'aknja tadi ke Sitindjau
Laoet, meniadakan bentji kepada air asin.

Sekarang ia berpikir lagi, tapi kemoedian rasa
kewanitaan hendak mendesak poela kedepan. Orang
toea Ida sendiri ta’ tahoe, bahwa ada apa-apa antdra
dia dan Bidin. Tiada orang lain jang tahoe, Bidin
pergi sekali ini dengan tidak kerélaan hatinja.

Meréka baroe qad]a kawin. Waktoe bom moelai

" berdentoeman di Laoetan Tedoeh tali hidoep meréka

kedoea telah diboehoel-matikan. Lama djoega meréka
bertoenangan doeloe, baroe poetoesan tiba. Tapi
perdjandjian telah tegoeh poela. Ida tahoe Bidin
ta’ dapat dipisahkan dari laocet. Kedoeanja soedah
sama-sama mengerti. Bidin bekerdja pada salah
satoe kapal K.P.M.

Sesoedah boelan Maret 2602 ia diterima pada salah
seboeah kantor sebagai pegawai administrasi. Per-
lahan-lahan rasa tjemas jang telah berakar-akar
dalam hati Ida itoe makin berkoerang. Docloe itoe
sering ia mesti tinggal sendiri.

,,K‘mhan Ida, pcnﬂantm baroe itoe”, bisik tetang-
ganja. Doeloe itoe ia ta’ perdoeli akan obrol orang
lain. Ta Jakm, Bidin tentoe kembali poelang. Ber rapa
kali soedah ia doedoek sendirian diroemah seperti
sekarang ini. Anéh, tjemasnja lain dari sekarang.

Didengarnja heberapa kapal K.P.M. dll(‘nggdam-
kan oleh penelbdnﬂr-penul)dng Nippon. Tiap kali
ia tersedoe soenji berpoetoes harap, Bidin kembali
djoega. Dan dibawah pandangan soeaminja jang
penoeh kasih itoe, lenjaplah segala gentar.

Kembali meréka djadi sekelamin pengantin baroe.

Alangkah girangnja Ida, waktoe Bidin datang
dengan kabar, bahwa ia ta’ oesah kelaoct lagi. Bidin
(11tempatkan dipelaboehan. Keangkatan itoe bd)el apa
minggoe sebeloem Tentara Nippon mendarat dipoelau
Djawa. Dalam berkasih-kasihan Bidin telah terlandjoer
hcrdjandji ia ta’kan kelaoet lagi. ...
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Tapi djadinja kini ? Tjemas jang soedah terpendam
toemboeh lagi sebagai toenas tertimboen tanah.
Mendalam djadinja tjemas didera  tjinta-kasih.
Menjela poela sesalan jang ta’ [poetoes-poctoes.

Bidin dilepasnja dengan hati jang tidak réla.

Semendjak Ida membatja dalam soerat kabar,
bahwa pelaoet-pelacet doeloe diseroekan kembali
lagi oentoek memenoehi kewadjiban meréka kepada
pembangoenan Tanah Air dan Asia Timoer, dilihatnja
Bidin gelisah,

Sering ia terlambat pergi kekantor, seolah-olah
disengadja soepaja terlambat datang. Djika membatja
koran tentang pertempoeran di Laoetan Tedoeh
Selatan, disengadjanja mengeraskan batjaan. Sekian
kapal Sekoetoe dltcnggelamkan. ma’loemat Daihon’ei.
Seperti ia hendak mendjoelock-djoeloek. Moela-moela
Ida ta’ hendak mengerti, meski didasar hati merasa
sesoeatoe goejah tegaknja. Bimbang meresah didalam
kalboe.

Achirnja lepas djoea rantai pengekang moeloet Bidin.

,»Akoe kelaoet lagl, Ida!” katanja pada soeatoe
malam. Anch, Ida ta’ terkedjoet sedikitpoen. Tenang
hatinja malah,

Ragoe hilang, takoet sekarang datang, menendang
tiap perasaan lain.

..Pergilah Bidin ! sahoetnja dengan soeara pabhit.
»Koeboerkan dirimoe didalam laocet, djangan kau
kembali Jagi. Kausangka akoe maoe sekali lagi men-
derita tjemas didalam hati. Tiap motor berhenti
didepan roemah, tiap toekang pos datang, rasa-rasa
membawa kabar tentang kematianmoe®’.

Rasa mebersit pertama-tama jang berkata, rasa
isteri dalam kebimbangan, rasa tjemas jang ta’ ada
hingganja dalam lembah kasih jang dalam.

Bidin terkedjoet sebentar mendengar soeara Ida.
Pisau poetocsan tadjam tcrtantjap dalam boeah
perselisihan jang loenak. Biasanja Bidin s %rlng menga-
lah dalam selisih jang ketjil-ketjil, tapl sekaliini......

»Mémang soedah lama koerasa”, oedjar Bidin
poela. Soearanja tenang. -

»Akoe kawin dengan engkau docloe, karena waktoe
keroeh. Maoet mengantjam akoe setiap sa’at. Akoe
ingin mengetjap bahagia sebeloem akoe mati. Soedah
lama benar akoe menanti-nanti, ta’ tahan lagi”

,,Boekan karena kasih akoe kaukawini, Bidin !
Hanja karena kau diantjam maoet, boekan karena
tjinta ....”" Ida tersedoe-sedoe, poetoes asa menje-
limoeti kalboe,
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,,Rasakanlah padakoe arti bahagia, mohonmoe
Bidin I”” pahit terlompat dari moeloet Ida. Bibirnja
gemetar. ,,Dan akoe si Tolol, akoe tjoba djoega
menvad_]arkan arti bahagia itoe padamoe, sedang
hatimoe ta’ ada padakoe. Hatimoe pada laoetmoe.
Engkau jang bersalah Bidin, engkaulah jang berdosal”’
Bidin diam sadja tiada mendjawab.

Api bernjala membakar tjinta. Keésokan harinja
Bidin berangkat, roepanja telah lama ia mentjatatkan
nama.

»Akoe pergi Ida”, katanja seperti ia biasa pergi
kekantor. Ida ta’ berkata sepatahpoen. Rasa jang
bergelora telah reda, hati soenji tiada kawan.

SemendJaL itoe seolah-olah dalam djiwanja ber-
lakoe prosés pemdsakan. Rmdoana kian hari makin
bertambah, dibalik itoe ia makin mengerti. Ter-
kadang ta’ dapat ia pertjaja Bidin akan kembali
poelang. Tapi ia dipaksa pertjaja ol¢h djiwanja jang
mclmgkoepl segala kasih-sajang. Dan timboellah
tenaga jang hendak menggempoer segala rintangan
lahir dan bathin.

Kadang-kadang dibatjanja berita dalam koran
tentang kematian seorang peradjoerit atau seorang
pegawai negeri lainnja dalam mendjalankan kewa-
djiban. Dlraqakann]a benar kedjadian- kedJadmn itoe
seolah-olah ialah jang kehilangan soeami. Réla jang
ta’ berbatas timboel dalam hatha, disertai tawakkal
kepada J%ang Maha Koeasa. Héran ia mengapa rasanja
sedalam itoe.

Meledak diotaknja ingatan pada oetjapan Bidin,
ketika meréka berselisih itoe. ,,Engkau dangkal Ida !
Pandanganmoe sempit, pengllhatanmoo merata!”’
Tergésér hatinja waktoe mendengar toedochan Bidin
itoe. Bcnarkah rlanglxal soemoer djiwanja ? Boekankah
ia hanja seorang wanita biasa sadja, padanja hanja
rasa meraba-raba itoe jang banjak.

Tapi sekarang, rasa jang dikandoengnja berat,
memenochi seloeroeh soekmanja. Mocngkln Bldm
benar djoega dengan toedochannja itoe ....

Hoedjan soedah moelai tedoeh. Dalam mata hati
Ida Lellhatan Bidin diatas geladak kapal djocroe-
moedi Abidin, socammja Beloem pernah ia merasa
bangga mempoenjai seorang soeami pelaoet. Kini .. ..
ah lajar poetih, senantiasa la]ar poeuh djoega jang
terbajang, lambang harapan jang ta’ hilang-hilangnja.
Doea boelan soedah waktoe merangkak.

Hoedjan satoe-satoe merintik diatas batoe. Angin
bertioep, menghemboes gordén djendéla membelai
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pipinja. Desau angin disela tali-temali, soeara klarinet
memainkan simfoni samoedera, berpadoe dengan
deboer ombak, bocnji sello jang mendalam ....
Simfoni Laoetan Tedoeh, tjiptaan djiwa Timoer
baroe. Ida ta’ pernah gemar benar kepada moesik
klassik, barangkali ia lebih ingin mendengar lagoe . . ..
ja, lagoe biasa sadja, tapi sekarang gemocroch sim-
foni didalam djiwa. Asjik benar ia dengan konsertnja,
ta’ terdengar olehnja boenji langkah diatas kerikil
halaman, tjepat péndék-péndék mendekat. Seolah-
olah hendak lekas tiba sadja. Tidak kedengaran oléh
Ida pintoe terboeka ~.... ,JIda....!’ soeara me-
manggil perlahan-lahan, penoeh rindoe-dendam.

Ida terlompat dari koersinja kearah pintoe.

ssbidini 2 Skeloehnja.

»1da, akoe poelang !” seperti Bidin biasa poelang
dari kantor sadja. Hanja soearanja berlain sedikit,
tjaranja ia menjeboet nama Ida itoe. Hilang tjemas
dan ragoe, seolah-olah ta’ pernah bersarang didalam
kalboe. Mata mengélak seolah-olah maloe bertemoe,
tapi rasa tjari-mentjari, doega-mendoega. Tjair soedah
semoea tikai-selisih. Berlari-lari Ida mendapati Bidin,
mentjari perlindoengan dalam dekapan soeaminja.
Tidak ada lagi jang djelék, indah semoeanja......

esoedah makan Bidin bertjerita te o pelajaran-
Sesoedah makan Bidin bertjerita tentang pel

nja sekali ini. Seperti ia bertjerita tentang keadaan
dikantor sadja. Shonanto sekarang soedah lain,
Ida beloem pernah pergi ke Shonanto, tapi ia merasa

: : b sxap

apa jang dikatakan Bidin itoe benar semoea. Soeasana
kebangoenan dimana-mana. Seperti dalam dadakoe,
pikir Ida poela. Ketegoehan hati oentock berdjoeang
melipoeti seloeroeh Asia Timoer.

Kebangoenan, perdjoeangan ...... sckaranglah
kata-kata jang sematjam ini baroe dapat berkata
kepadanja.

woering akoe terpekoer dalam perdjalanan sekali
ini, Ida” oedjar Bidin. ,,Terasa oléhkoe sekali ini
boekan hanja panggilan laoet sadja jang mengang-
katkoe, tapi terlebih lagi panggilan Samoedera kita,
Ida!” Ida menganggoek.

Bidin memandang kepadanja, tersenjoem.

..Kadang-kadang djiwakoe menangkap pikiran hendak
bersembah, soedjoed dibawah telapakmoe, Ida,
meminta ma’af, bermohon kerélaanmoe. Mengerti
akoe hanjalah kerélaan dari engkau dapat menen-
teramkan hatikoe, ta’ lain hanjalah karena kasihkoe
djocaise e
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»Oekali kami diserang pasoekan angkatan oedara
moesoeh. Dalam hoedjan pélor itoe akoe mengerti
beberapa so’al hidoep, Ida. Damba akoe kepada
tanah kita ini, merasa boemi dibawah kaki. Tapi
poela, akoe rasa dari atas gelombang, tanah jang
kita tjintai itoe dapat djoega dibéla. Soenggoch ... .
djasa kita ini hanjalah karena insaf akan kewadjiban,
hanja seboetir pasir dalam mendirikan goenoeng
tjita-tjita” :

Ida menaeroeti gerik moeka Bidin. Bertambah
toea tampaknja sedikit, tapi air wadjah makin ber-
seri-seri.

,,Hanjalah seboetir pasir itoe djoega jang akan
memboeat goenoeng !”” sahoet Ida dengan sederhana.
Bidin menganggoek mengerti, bangga mempoenjai
1steri seperti itoe. Ja, Ida soedah mengerti.

,Akoe pelacet Ida, disanalah lapangankoe !”

..Lajar poetih berkembangan ditepi langit, harapan
soetji ....”, bisik Ida perlahan-lahan.

. Akoe tahoe Ida, bagaimana rasa ditinggalkan
orang jang dikasihi. Akoe sendiri merasa, meékipocn
akoe jang meninggalkan dan engkau jang ditinggal-
kan. Sering djoega akoe teringat kepada pertjeraian
doeloe itoe 2

..Akoe isteri pelacet, Bidin!” soeara Ida tegap
sekarang. ,,Alangkah moelianja djadi penghoeboeng
antara benoea dengan benoea, antara bangsa dengan
bangsa™. '

»1jemas selaloe akan ada, Bidin, tjemas tanda
kasih. Tapi djika kau pergi lagi, kenang-kenangan
kepada engkau tidak akan mendatangkan soenji
lagi padakoe. Kepertjajaan dan kejakinankoe jang
mengoeatkan hati oentock menahan segala. Tochan
hanja Pelindoengmoe ....”

Hoedjan rintik-rintik  diatas atap. Hari dingin,
malam gelap. Tapi dalam dada Bidin dan Ida bernjala
api, mendjerang-menerangi rasa kasih dan mesra.
Sering akan bertioep angin tjobaan atas kloearga
pelaoet, peradjoerit Samoedera Asia Timoer. Takpi
hati makin akan tabah djoea.

Selama lajar poetih masih berkembangan djocga di
Laoetan  Selatan, disepandjang pantai  Asia Raja,
harapan teroes akan ada. Biar darah mengalir men-
tjeloep lacet. Tapi angin Timoer djoea jang akan
memboeat lajar  poetih  berkembangan, ladjoe
ladjoe  menoedjoe
Poentjak  Goenoeng

DRCRT

pantai - Kemenangan mendjelang
Bahagia !
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TORPEDO
Oleb

Tomoichiro Fnoué

Pada soeatoe hari kami bersama-sama dengan soea-
toe rombongan pergi ke Yokosuka oentoek melihat-
lihat dalam kapal perang ,.Mikasa™, ja’ni kapal perang
jang terbesar dalam peperangan Nippon-Roessia.
Segala apa dalam kapal perang .,Mikasa™ itoe kami

periksa dengan teliti.

Setelah itoe, kami dibolehkan poela naik dalam
seboeah kapal pemboeroe. Segala-galanja dalam kapal
pemboeroe itoe serba ‘adjaib dan sangat mengheran-
kan kami. Dan-jang paling mengagoemkan ialah ka-
mar tempat melepaskan tembakan torpedo ! Torpedo-
torpedo jang kami lihat, nampaknja berkilau-kilau,
karena sangat bersihnja. Salah seorang kelasi mene-
rangkan dengan ramah-tamah kepada kami : ,,Kami
tidak tahoe kapan torpedo ini akan dipakai. De-
ngan kepertjajaan besok loesanja akan dilepaskan,
maka tiap hari torpedo ini digosok dan dibersihkan
oleh doea orang”

Dengan perasaan jang terharoe, kami jakin, bahwa
jang tiap hari digosok itoe boekannja torpedo-torpedo
itoe sadja, melainkan djoega semangat Angkatan
Laoet Nippon.

Setelah itoe beberapa tahoen langsoenglah soedah.

Dimanakah meletoesnja torpedo-torpedo jang sela-
loe digosok-gosok hingga berkilau-kilau itoe ?

Di Midway ?

Di Salomon ?

Dimanapoen djoega, torpedo-torpedo tadi tentoe
telah menemoei sasarannja dengan tepat, dan meng-
hantjoerkan moesoch.

Dalam merenoengkan hal itoe, berkobar-kobarlah
semangat didalam dada kita, dan berkeraslah hati
kita oentoek menghantjoer loeloehkan moesoeh kita.
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Setelah mendjoempai teman saja dikota, berto-
laklah saja ke doesoen saja jang telah lama saja ting-
galkan.

Saja toeroen dari kereta api jang penghabisan dan
sesoedah berdjalan kaki di djalan kampoeng kira-
kira 4 km., waktoe hampir tiba di kampoeng tempat
kelahiran saja, maka dalam sinar boelan jang terlihat
didekat goenoeng disebelah Barat, nampaklah baja-
ngan orang jang berdjalan selangkah demi selangkah
dengan perlahan-lahan. Setelah bajangan itoe hampir,
dan saja hendak melaloeinja, terdengar soeara nja-
ring : O, anakkoe!” Soeara dari Iboekoe. Soeara
jang ta’ tersangka-sangka. Iboe jang agak chawatir
dalam hatinja, oleh sebab saja agak kasip, telah
datang kesini oentoek mendjempoet saja.

Peristiwa ini terdjadi 3 tahoen jang laloe. Pada
waktoe itoe saja beroesia 41 tahoen.

Meskipoen telah 41 tahoen, anak tetap tinggal
anak bagi Iboe. Ketika masih beroemoer 5 atau 6
tahoen, ataupoen telah beroesia 40 atau 50, bagi si
Iboe sedikitpoen ta’ ada bedanja. Demikianlah pe-
rasaan Iboe jang wadjib kita djoendjoeng dan kita
tjintai. Perasaan Iboe jang langsoeng terhadap anak-
nja itoe, itoelah jang mendJocndJoc,ng negeri Nippon
kepoentjak kebesaran jang ta’ ada bataana.

KISSAH SEPANDJANG DJALAN

Adapoen kissah sematjam ini, jaitoe jang dinamai kissah
wSepandjang Djalan” beloem dikenal didoenia kesocsasteraan
Indonesia. Di Nippon ia dilahirkan atas oesaha Himpoenan
Kesoesasteraan Nippon, bagian Kissah jaug berhadjat hendak
berbakti kepada Negara. Toedjoeannja ialah goena menjatakan
terima kasih kepada Peradjoerit dimedan perang pertama
jang berdjoeang dengan gagah-perawira serta poela sebagai
samboetan kepada hasil kemenangannja.

Segenap anggota Bagian terschoet masing-masing mengarang
kissah atau goebahan jang beroepa pembangkit semangat.
Pandjangnja karangan itoe sangatlah terbatas, ialah hanja
sebanjak sehelai naskah sadja. Kemoedian karangan itoe di-
oemoemkan disepandjang djalan,
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UMIZI HARUKANI
[jaranja ,,Odori”

Berbaris 3 orang?
(Lihat halaman 20, 21).

1) s ;
Pada o kaki kiri meloendjoer miring kesebelah kiri, kaki kanan
ditarik dikenakan ketoemit kiri. Sampai sep, sekali lagi melang-
kah seperti tadi, madjoe keschclah kanan. Waktoe itoe tangan
kiri (telapaknja keatas), miringkan keatas sebclah kiri tangan
kanan (telapaknja kebawah), miring kebawah sebelah kanan. Mata
melihat keatas kedjoeroesan tangan,
Pada penghabisannja kaki kanan dengan enteng dikenakan ketoemit
kaki kiri, Waktoe menjanjikan ;i 7=, gerakannja sama dengan
gerakan ) sop, tetapi ditockar dengan jang kanan, dan tangan
jang kanan ada discbelah didepan. Pada penghabisannja, tangan
tetap, kaki kembali kesikak asal.

2)  =vFr .

Kedoca belah tangan direntangkan, telapak tangan kebawah, ditoc-
roenkan melaloei badan, diangkat kedepan, badan, diboengkoekkan
kepala toendoek, sambil melihat kebawah.

3
Menegakkan badan dengan merentangkan tangan perlahan-lahan,
telapak tangan keatas.

Ho g4
Berloetoct diatas kaki kiri, tangan dari bawah diangkat kedepan,
kepala masih menoendoek.

) eny :
Orang jang berdiri ditengah, tegak, kedoca tangan miringkan
kesebelah  kiri, serta melihat keatas. Orang jang berdiri dikanan
dan dikiri masih tetap berloetoet hanja tangan sama dengan jang
ditengah serta meclihat djoega keatas.

6)  Hxabo s

Orang jang ditengah tetap berdiri mengangkat tangan kanan
perlahan-lahan keatas. Orang jang dikiri dan kanan, pelan® berdiri
djocga.

TR

Bersama-sama, melihat keatas dengan mencgakkan badan, tangan
kanan diangkat keatas, miring kesebelah kanan, telapak keatas.
8) Ty

Madjoc satoe langkah. Orang jang ditengah lengkoengan tangan
sampai keatas kepala. Orang jang ada sebelah kanan bersilang kaki,

kaki kiri didepan, mengajoenkan tangan dipoetar dari bawah
keatas dan penghabisannja dimiringkan kesebelah kanan.

Orang jang ada disebelah kiripoen bersilang kaki, kaki kiri dimoe-
ka tangan scperti jang tadi, hanja penghabisannja dimiringkan

kesebelah kiri, dan bersama-sama melihat kepada orang jang
ditengah.
9) esvn

Orang jang ditengah tetap sikap jang tadi, berdjalan ditempat 4 .
Orang jang dikanan dan dikiri pada v berdiri diatas kaki kanan
sadja dan kaki kiri diangkat kedepan, pada j—a. menockar kaki
(berdiri pada kaki kanan) tangan tetap.

9 xuzH
Orang jang ditengah moclai dengan kaki kiri berpoetar o langkah
ditempat.

Orang jang disebelah kanan dan disebelah kiri moelai dengan kaki
kanan berpoetar djoega.

T0) =

Berdjalan ditempat 3 < sambil menoeroenkan tangan,

1) wpuo

Dengan  berpegangan  tangan, badan  menengadah dengan penoeh
kegembiraan,

12)  =zrsc

Berkoempoel sambil berdjalan ditempat 4 < (sambil menarochkan
tangan diatas poendaknja satoe sama lain).

13) o s ¥

Sambil bersamboengan tangau itoe, moelai dengan kaki kiri melangkah
kesebelah  kiri, oedjoeng kaki kanan ditaroehkan dibelakang lkaki
kiri, sambil kedoeanja dibengkokkan, dan melihat kesebelah atas
djocroesan kanan.

Kemoedian berganti-ganti sampai 4 <, schingga perkataan 2B
begitoe djoega djoeroesan melihat waktoe hertoekar kaki, beroebah
djoega.

W) w19 &

Lontjat diatas kaki kiri mengangkat kaki kanan, mengajoenkan
tangan kesebelah kanan sampai kebawah telinga dan kedoea telapak
tangan dirapatkan.

Berganti-ganti  dengan  kaki kanaun, begitoe djoega
berganti-ganti (4 langkah) schingga soekoc kata s,
15) A= h

Berpoetar kembali ketempat asal dengan lontjat kaki berdjingkat-
djingkat sampai 4 langkah tangan diajoen.

16)  z¢~

Setekannja ketempat asal berdjalan ditempat 3
hadap kemocka dan kembali kesikap asal.

langan poen

% herpoetar meng-
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KOTA BERDJOEANG

Yo So Ken, pemain wanita sandiwara klas-
sik dari Tiongkok beladjar di Nippon oentoek
mempeladjari so’al-so’al jang Iwrh()vhm-,ngan
dengan doenia sandiwara Nippon. Ia bersa-
habat karib dengan Sakai, seorang pemoeda
Nippon jang berminat banjak akan kesoesas-
Tatkala petjah pertikaian
25917

teraan Tiongkolk.
Tiongkok/Nippon dimoesim panas th.
Yo laloe kembali kenegerinja.

Dimoesim semi th. 2598 Peking didocdoeki
tentara Nippen. Sakai toeroct
kemedan perang selakoe opsir. Kemoedian
ia dilepas dari temtara, karena dia masock
kedalam Shinminkai, socatoe gerakan jang
bertoedjocan hendak menenteramkan kehi-
doepan ra’jat serta hendak membangoenkan
masjarakat baroe di Tiongkok.

Tibalah moesim panas ditahoen 2601,
Disalah satoe kota di Tiongkok-Oetara.
Didalam tentara Chunking jang berkedoe-
doekan disana soedah moelai timhoel hebe-
rapa_.aliran. Pihak jang satoe menginginkan
perdamaian, pihak jang lain hendak melan-
djoetkan perlawanan dengan bersandarkan
Amerika/Inggeris, paham jang
pertama tadi dianoct oleh opsir Cho. sedang-
kan opsir Li adalah bertentangan pendirian-
nja, walaupoen mereka berdoea sahabat karib
dan sama mentjintai Tiongkok.

soedah oleh

Teroctama

Dalam tentara Chungking tsh. ada scorang
penasihatnja bernama Nicky, scorang pera-
nakan Inggeris-Tionghoa. Dia sangat ber-
koeasa. Dalam pada itoc semakin banjak
timboel serdadoe pelari. Salah satoe oesaha
goena pembanteras kedjadian sematjam itoe
dipoetocskan oentock memberikan penghi-
boeran kepada segala perdjoerit. Adapoen
sekembalinja Yo dari Nippon ia laloe teroes
membentock soeatoe rombongan sandiwara.
Yo ada bermain disalah satoe desa jang ber-
dekatan. Maka ditetapkanlah oentock me-
ngoendang Yo mengadakan pertoendjoekan
dihadapan Chungking  tetapi
moestahil Yo jang soedah membantoe ocsaha
pihak Tiongkok Baroe maoce mengindahkan
permintaan tadi. Akan tetapi Yo dapal
djocga dengan djalan paksa dibawa oleh
serdadoe? Chungking kctempat mereka.

serdadoe

Kebetoelan poela pada waktoee itoe Sakai
berada dimarkas besar Chungking. la datang

kesana atas kema-
oean sendiri hendak
mejakinkan pihak
Chungking betapa
baiknja bila bekerdja
hersama Nippon de-
ngan Tiongkok me-
noedjoe perdamaian.
Sakai melihat Yo
jang soedah lama
tiada didjoempainja
itoe dariseboeah goe-
boek tempat ia telah
diteroengkockan. Se-
mentara itoe Sakai djocga soedah me-
ngetahoei, bahwa opsicr Cho memihak ke-
pada golongan jang hendak bekerdja ber-
sama-sama menocdjoe damai. Sebab itoe
pada tiap-tiap kmompat(m selaloe dioesa-
hakannja oentoek menarik Cho kepihak
Nippon.

Sekonjong-konjong oleh soeatoe perboea-
tan Nicky jang tiada semena-mena meletoes-
lah perselisihan diantara sesama kawan dika-
langan tentara Chungking. Didalam kekatjau-
an ini opsir Cho dan Nicky menemoei adjal
mereka. Dalam pada itoe Sakai telah dapat
meloloskan dirinja dari teroengkoenja dan
dapat poela melepaskan Yo dari tahanan.

Sesoedahnja mengalami kedjadian-kedja-
dian tsh. terbockalah mata opsir Li akan ke-
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benaran pendirian sahabatnja Cho. Dia men-
djadi sadar, bahwa adalah satoe-satoe djalan
oentoek mentjapai damai dengan bekerdja
hersama-sama  dengan Nippon. Achirnja
Sakai kembali ketempat kewadjibannja
menggiatkan gerakan oesaha hendak memba-

.ngoenkan masjarakat baroe di Tiongkok,

sedangkan Yo pergi berkeliling dengan rom-
hongan sandiwaranja hendak mempertinggi
kehoedajaan Tiongkok.

Pertalian dan persahabatan jang telah
mengatasi perbedaan bangsa ini tentoe akan
berboeah gemilang oentoek menegakkan ling-
koengan kemakmoeran dan oentock perda-
maian di Asia Timoer Raja.
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Tabih Gaib

Dapat beli di:

Toko obat/djamoe ,,D J O C O"
tjap Keris, terbikin oleh tn. Djoco,
(Oceultis). Soeatoe Per-
oesahaan bangsa Indonesia asli.

Djl. Pasar Kembang 33 dan Paneleh 120 {Soe-
rabaja), Djl. Bandarlor 44 (Kediri), Djl. Leng-
kong 86 (Kertosono), Djl. Sakura Dori 75 (Toe-
loengagoeng), Djl. Mocka kantor bang (Blitar), Djl. Kidoel dalem 70
(Malang), Djl. Raja 10 (Rambipoedji), Djl. Raja 27 (Djember), Djl,
Blora (Tjepoc), Djl. Madoera 48 (Madioen), Djl. Kratonan wetan 95,
Tjokronegaran 42 (Solo).

Daft. No. 31144.

Apakah Toean? telah mentjoba Whisky dan Brandy
terbikin oleh Paberik THAY TONG A?Z
Kwalitét dan lain2-nja ditanggoeng MEMOEASKAN !

Paberik Arak

Mangga Besar 42
Keterangan

+«THAY TONG A"

Telp. Kt. 1496
HOE LIANG KONCSI Telp. 1622/1634 Djakarta-Kota




Pada pikir mereka:
»Masakan kami o jang soedah f{oea dan
banjak berpengalaman dalam mengoesa-
hakan tanah akan diberi peladjaran oleh
anak kemarin, jang baharoe sadja loeloes
dari latihan pertanian!”
Meskipoen demikian, Sastra ta’ mempedoe-
likan edjekan orvang? itoe; dalam hatinja:
..Biarpoen hanja seorang sadja jang meng-
ikoeti Kkoersoeskoe, peladjaran djalan te-
roes. Maksoed baik tentoe akan membawa
hasil ‘baik poela”.
Sastra jang ta' lekas berpoetoes asa itoe,
memboeka koersoesnja dengan beberapa
pemoeda sadja sebagai moerid, Dalam
koersoes itoe ia mengoeraikan pandjang
lebar tentang memilih hibit dan tjaranja
mengerdjakan tanah., Katanja:
»Benih jang dipilih itoe haroes bagoes
kwalitet dan sifatnja, misalnja: enak rasa-
nja, menghasilkan haik, tahan ama
mentek, dsh.
Petak-petak jang telah mendapat air dan
tanah jang telah lembik, haroes dipatjoel
atau dibadjak, djangan lebih dari 20-30
em., karena tanah jang dibawah 30 cm.
jang ta’' soehoer adanja mnaik keatas.
Dalam waktoe tanah dibadjak atau dipa-
tjoel, air dipetak-petak tidak boleh ba-
njak-banjak dan djoega tidak boleh
mengalir, soepaja zat-zat tidak hanjoet
bersama-sama air. Setelah selesai  diba-
djak atau dipatjoel, tanah itoe dibiarkan
barang seminggoe, soepaja bingkah? ta-
nah petjah-petjah, tetapi dalam waktoe
itoe air berdjalan teroes. Kemoedian soe-
paja  bingkah-bingkah tanah mendjadi
haloes dan permoekaan tanah mendjadi
rata, tanah itoe digaroe (disikat) dan
dibiarkan lagi barang seminggoe lamanja.
Setelah itoe dibadjak lagi oentoek kedoea
kalinja dan dibiarkan lagi sampai datang
waktoenja hendak menanam padi. Mak-
soed semoeanja itoe ialah oentoek mems-
peroleh loempoer jang haloes’.
Demikianlah keterangan Sastra tentang
tjaranja mengerdjakan tanah jang akan
menambah pcm,o;tdhocdn orang? tani itoe.
3. Orang-orang tani jang mengikoeti
koersoes sepatoetnja bmtcumd kasih ke~
pada Sastra, karvena hasil mengoesaha-
kan sawah setjara baroe sangat me-
moeaskan. Pada galibnja  bibit lekas
sekali mendjadi besar, sehingga oemoer
30 atau 35 hari soedah boleh ditanam.
Olang-ornng tani  jang berpendl_m'm
,koeno” beloem djoega maoe Dpertjaja,
bahwa mengerdjakan tanah seperti jang
telah diberikan dalam koersoes pertanian
akan banjak menghasilkan padi.
Mereka  tertawa  gelak-gelak,  ketika
melihat tjaranja orang-orang MENANAM
padi. ,,Soenggoeh aneh”, pikir mereka,
tiap-tiap loebang diisi dengan 2 atau 8
batang bibit dan ditanamkan berbarvis-
baris dengan djarak 25 em. atau 30 em.”’
Menoeroet atoeran pak Tani, padi dita-
namkan kadang? koerang djaraknja dari

—

1. Pemoeda Sastra menoedjoe kampoeng
halamannja. Ia baroe sadja loeloes dari
latihan pertanian jang dioesahakan oleh
Pemerintah disalah satoe tempat. Banjak
jang akan diperboeatnja, banjak poela
jang  akan  ditjeriterakannja  kepada kira? 20 c¢cm. Tambahan poela menanam-

‘kaoem tani oentoek kepentingan noesa

. : nja ta’ teratoer dan tiap2 loebang dita-
dan bangsanja. Kavena kebanjakan dari

nami lebih dari 6 atau 7 batang bibit.

kaoem tani masih pitjik pengetahoeannija,
ia merasa berkewadjiban — makloem pe-
moeda selaloe bertjita-tjita besar — oen-
toelk memberi penerangan dan mempro-
paganc!almn pengetahoeannja tentang
pertanian, agar mereka tjakap dalam

Selakoe ,,mandoer-mandoer besar’” orang-
orang ini melihat-lihat persemaian jang
dipilih oleh pengoesaha tanah itoe, ja'ni
petak jang soeboer dan dekat pada se-
lokan goena memoedahkan pengairan.
Nampak oleh mereka dalam persemaian

tiara mengerdjakan tanahnja, sehingga itoe petak-petak ketjil jang lebarnja 1
tanah itoe akan moengkin memberi hasil m., dan diantaranja petak-petak itoe
jang berlipatganda dan memoeaskan. selokan-selokan jang lebarnja 25 em.
,Djalan apakah jang akan koegoenakan . Mandoer-mandoer besar” beloem djoega
oentoek menjebarkan pengetahoean jang mengerti bahwa maksoednja memboeat
sangat bergoena oentoek kaoem tani?” petak-petak jang demikian itoe, ialah
Demikianlah pertanjaan jang senantiasa soepaja bidji dapat disebarkan dengan
ada dalam hatinja, ketika ia poelang ke- ata; lagi poela dengan djalan demikian
roemah. air dapat teratoer baik. Loeasnja pese-
Setelah  hebe- ;
rapa lama an-
taranja terboe-
kalah  pikiran
Sastra;  diboe-
kanja koersoes
pertanian, akan

L)

P p=-CEL ) Djawa Bareo (7)
AT UE B — R YT Terbit pada 1 Apyil 2604.
(A= - E—H « FREERF  (Terbit 2X seboelan, tiap? tgl, 1 dan 15).

tetapi  sajang FerTuitEen B A 35 ok Pemimpin penerbit H. Nomoera
sekali perhatian E[‘J,IIMH E"‘{fr i E"J' = o pentjétak  Z. Kosjidjima
dari kaoem tani H = &b — 7 ==

sangat menje- (F~TEDCE) Harga satoe £ 0.20

(Dibajar lebik dahocloe)

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet T. 8, Djakarta

dihkan, Pemoe-
da Sastra di-
tertawakan dan
diedjek  orang.
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maian jg. mereka pergoenakan kira2 126
dari loeasnja sawah jg. hendak ditanami.
oentoek 1 baoe sawah diperboeat pese-
maian jg. loeasnja 20 toembak persegi =
280 m2). Benih jg. disebarkan oentoek 1
baoe tjoekoep dengan 20 kati.

Selain dari mengerdjakan sawah, dapat
poela mereka mengoesahakan tanah se-
tiara baroe oentoek menanam palawidja,
seperti singkong, djagoeng, djarak dsb.
jang akan memberi hasil lebih besar dan
sangat diboetoehkan oentoek keperloean
hidoep. Setiap hari datang ,,tamoe-tamoe
besar’” ini oentoek melihat-lihat dan
membanding2-kan tanaman2-nja dengan
jang ditanam oleh orang? jang mendapat
peladjaran dalam koersoes Sastra.

Mereka agak heran melihat tanaman? dja-
goeng dan djarak jang djoega memboe-
toechkan poepoek kompos atau poepoek
daoen-daoenan jang telah boesoek. Tjara-
nja memberi poepoek soenggoeh mengge-
likan hati ,,mandoer? besar” ini. Dilihat-
nja dikeliling batang? djarak jang tinggi-
nja soedah kira? 30 em., aloeran dangkal,
antaranja dari batang kira2 50 em. jg. diisi
den. poepoek dan ditimboeni dgn. tanah.
Akan edjekan dan tjelaan ,,para tamoe’

Sastra serta teman-temannja ta' mem-
Sast ta. 1 t ta' mer
perdoelikan sedikitpoen djoega.

Setelah beberapa boelan lamanja peng-

oesaha? tanah jang t2’ memperdoelikan
tielaan dan edjekan orangl itoe, memper-
oleh hasil pertaniannja terlebih dahoeloe
dari lain2-nja. Tibalah  saatnja bahwa
smandoer? besar” ini dapat menjaksikan
dan haroes mengakoei bahwa hasil perta-

nian tanah jang diperoleh orang? itoe
lebih banjak dan berlipatganda.
Pada malam harinja banjaklah orang-

orang tani dengan ta’ maloe-maloe datang
keroemah Sastra oentoek minta keterang-
an. Mereka jang tadinja mentertawakan
dan mentjela, moelailah menghargai akan
pengetahoean Sastra. Pemoeda Sastra jg.
tadinja dihinakan tak segan? poela oentoek

itoe, Dibentangkan tent. menjebar benih.
wSesoedah persemaian disebari’”’, menoeroet
keterangan Sastra, ,,dalam 2 hari ia dja-
ngan diairi dahoeloe, soepaja gabah jang
baroe disebarkan itoe banjak beroleh
hawa dan sinar matahari dan agar lekas
berdaoen. Sebaiknja pesemaian diairi
waktoe siang, malam hari dikeringkan,
soepaja pesemaian djangan banjak di-
toemboehi roempoet. Selandjoetnja pese-
maian itoe diraboek dengan raboek hidjau
atau poepoek kandang pada waktoe
mengerdjakan pesemaian, dan memoepoek
dengan poepoek paberik sehari sebeloem
menjebar atau doea minggoe sesoedahnja.
Banjaknja poepoek paberik 1 a 2 kg.
dalam 100 m?, Inilah penerangan saja,
tapi se-baik2nja  bapak? dan saudara2
sekalinn mengoendjoengi koersoes perta-
nian saja'’’.

Setelah koersoes Sastra memberi boekti
jang njata dan memberi hasil jang ber-
lipatganda, segenap kaoem tani datang
berdoejoen-doejoen mengoendjoengi koer-
soesnja. Dengan hati jang Dberterima
kasih dan wadjah jang berseri-seri dite-
gaskannja, bahwa mereka sangat perloe
kepada toentoenan dalam pertanian se-
tjara baroe jang sangat besar perbedaan-
nja itoe, , djika dibandingkan dengan
menanam padi setjara atoeran lama.
Tiap loebang jang diisi dengan 3 batang
bibit anak-beranak mendjadi 24 atau 26
batang sesoedah beroemoer 25 hari, se-
dangkan menoeroet atoeran lama 3 ba-
tang benih padi itoe hanja mendjadi 6 atau
T batang padi sesoedah 35 hari lamanja.

Digambarkannja sebatang padi da.n se-
boeah djagoeng dipapan toelis. .on_erax-
kannja bahwa padi haroes dipelihara

dengan baik: pengairan haroes tjoekoep,
mengganti bibit jang ta’ djadi (menjoe-
lam), membersihkan roempoet (menjiang)
dan memoepoek.

,,Setelah  bibit ditanamkan’, menoeroet
pendjelasan Sastra, ,,sawah dikeringkan
bharang 2 hari lamanja. Lepas 2 hari sa-

bah besar padinja makin banjak peng-
airannja. Setelah air berboeih, ia haroes
diganti dan djika tanaman soedah ber-
gemoer 3 atau 4 minggoe, padi itoe
baiknja disiangi, jang didjalankan dengan
tangan atau perkakas penjiang jang di-
namai ,landak’”, Bersama-sama dengan-
menjiang, bibit jang tidak toemboeh
atau koerang bagoes toemboehnja diganti.
Setelah disiangi, sawah perloe dikering-
kan 8 hari lamanja, agar tanahnja men-
dapat hawa. Tentang memerangi goda-
goda dan penjakit-penjakit seperti: ama-
poetih, tikoes, walang sangit dsh. perloe
mendengarkan nasihat-nasibat jang dibe-
rikan oleh pegawai? Kantor Pertanian.

Karena diantara kaoem tani masih ba-
njak jang masih ingin mengetahoei ten-
tang tjaranja memilih benih, ta’ segan-
segan Sastra menerangkan bahwa. padi
bibit sebaik-baiknja dipotong sehari se-
beloem mengetam padi dan diambil dari
tanaman Jjang ditengah-tengah petak
sadja, oleh karena padi dibagian itoe
moerni keadaannja. Padi itoe didjemoer,
laloe disimpan ditempat jang sedjoek dan
baik, 4-6 boelan sebeloem diseharkan.
Sebeloem  benih  disebarkan  hendaklah
dipilih lagi dan gabah jang didapat itoe
laloe dimasoekkan dalam air aboe (10
bagian air ditjampoer dengan 1 bagian

aboe). Jang tenggelam dipakai dan di-
masoekkan dalam karoeng, laloe diren-
dam dalam air semalam lamanja. Keeso-

kan harinja gabah itoe dimasoekkan da-
lam kerandjang jang bagian dalamnja
diserapai dengan daoen pisang. Didalam
kerandjang inilah gabah itoe diperam °
dan agar itoe djangan mendjadi lekas
toemboeh dan panas, sekali-kali keran-
djang itoe di-siram2, Sesoedah doea ma-
lam, benih oemoemnja telah berakar dan
dibawa kesawah oentoek disebarkan De-
mikianlah keterangan Sastra dalam koers,
itoe. Karena kekerasan hatinja, ta’ maoe
kandas didjalan, achirnja terkaboellah
tjita2nja, ja'ni menjebarkan oleh?nja darvi

memberi penerangan kepada bapak? tani wah diairi; moela-moela sedikit, bertam- latihan kepada pendoed. kampoengnja.
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== " menjanjikannja, bila semata-mata setjara berse.
: dih-sedih jang berkelebihan, malah akan meren-

Y= dahkan deradjat lagoenja. Tidak ada halangan
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Kamoes Arab-Melajoe , . . ., 12—
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Sedia daftar boekoe.
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KETJANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boeat
perempoean pakai BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laki
pakai BEDAK SPESIAL ma-
sing® ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggoeng bisa
lekas bikin koelit moeka séhat,
litjin dan bersih poetih.

TINTA PULPEN ,N ORI"

e Tjepat kering, sesoedah di-
toelisnja.
@ Tetapi di Pulpen selaloe siap

oentoek dipakainja.

ELIM ,NORI"

e Lengket sekali. Kental (Keras)
seperti keloearan loear negeri.

® Poetih
roesak.

Lekaslah tjoba pakai, tentoe bertaédah.
Dikeloearkan oléh:
Chun Lim Kongsie di Djalan Tjideng Barat
No. 2, DJAKARTA
Tjabang? Chun Lim Kongsie di Tanah-Lapang
Glodok No. 2, Djakarta-kota, SEMARANG
dan SOERABAJA

bersih dan tidak bisa




BOESA (ROEAP)DARISABOEN WANGI

Wahido Shoten

BEKERDJANJA BAGOES SEKALI
SAJASELAMANJAPAKAISABOQEN
[ ]
Wahido Shoten
KARENA KOELIT SAJA

BERTAMBAH HALOES DAN
LITIIN OLEHNJA

TIOBALAH PAKAI
_TENTOE TERBOEKTI

WAHRIDO SHOTEN

KALI BESAR BARAT 29-TEL. KOTA: 1168-1208 DAN 1322



Hendaklah mendjaga sehat lengkap
dengan obat-obatan “Takeda”, dan

menolak kelemahan asalnja hawa panas.

Preparat Vitamine B, toelen

Oentoek menambahkan stofwisseling koldrat
dan menolak atau menjemboehkan sakit biri-biri,
koerang napsoe makan, sakit semblit, sakit zenuw,
sakit tadjam, sakit paroe, bengkak paroe,
kelelahan, d.LL

TAKEDA YAKUHIN KOGYO KK.

Doeloe Ch. Takeda & Co., Ltd.
OSAKA NIPPON
Alamat telegram: TAKEYAKUKO OSAKA

Tjabang Djakarta, 9, Kali Besar, Timoer. Tel.: 1871-3 Djakarta Kota.
Tjabang’. lainnja: Bangkok, Saigon, Hanoi, Syonan, Hongkong, Canton,
Medan, Padang, Palembang, Singaradja, Makassar, Menado, Bandjermasin,
Balikpapan.

Kongsi® jang berhoeboengan: Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai,
Hankow, Tientsin, Peking, Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo.



